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Lampiran 2. Hasil Wawancara Bersama Guru Biologi Kelas X SMA Negeri 1 
Sawan 
 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Desember 2025 

Nama Guru   : Ida Ayu Kadek Erawati, S.Pd.    
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

Model Pembelajaran 

1. Apakah model pembelajaran yang 
paling sering digunakan dalam 
pembelajaran biologi? Dan faktor 
apakah yang mempengaruhi 
pemilihan model pembelajaran 
tersebut? 

Model pembelajaran yang paling 
sering digunakan dalam pembelajaran 
Biologi adalah model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dan 
Discovery Learning. Pemilihan 
model pembelajaran tersebut 
disesuaikan dengan karakteristik 
materi yang diajarkan. 

2. Bagaimana keadaan kelas setelah 
menerapkan model pembelajaran 
tersebut dalam pebelajaran 
biologi? Dan Bagaimana 
memastikan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan 
efektif untuk semua murid? 

Keadaan kelas setelah dibelajarkan 
dengan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dan Discovery 
Learning beragam. Sebagian murid 
terlihat lebih aktif, sementara 
sebagian lainnya masih pasif. 
 

Efektivitas model pembelajaran dapat 
dilihat dari keaktifan murid serta 
ketercapaian tujuan pembelajaran, 
yang umumnya diukur melalui kuis 
atau penilaian formatif setelah 
pembelajaran. 

3. Bagaimana kesulitan dalam 
menerapkan model pembelajaran 
tersebut dalam pembelajaran 
biologi? 

Kesulitan utama terletak pada 
pengelolaan waktu, karena murid 
memerlukan waktu yang relatif lama 
dalam menyelesaikan permasalahan 
atau LKM yang diberikan.   

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

4. Apakah pernah menggunakan 
model pembelajaran problem 
based learning? Jika iya, apakah 
keunggulan yang dirasakan? 

Pernah. Keunggulan PBL yang 
dirasakan adalah murid menjadi lebih 
aktif dalam mencari informasi serta 
menemukan solusi terhadap 
permasalahan yang diberikan. 

5. Apa tantangan utama dalam 
menggunakan model 
pembelajaran problem based 
learning pada pembelajaran 
Biologi? 

Tantangan utama adalah merancang 
permasalahan yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan murid, serta 
keterbatasan waktu karena PBL 
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Hari/Tanggal : Kamis, 18 Desember 2025 

Nama Guru   : Ida Ayu Kadek Erawati, S.Pd.    
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

memerlukan durasi pembelajaran 
yang lebih panjang. 

6. 
Apakah sudah menerapkan 
seluruh sintaks PBL? 

Dalam satu kali pertemuan, belum 
seluruh sintaks PBL dapat diterapkan 
secara lengkap. 

7. Menurut Ibu/Bapak apakah model 
pembelajaran problem based 
learning dapat membantu murid 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS)? 

Iya bisa, PBL dapat membantu murid 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS), 
karena dapat melatih kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta. 

Media Pembelajaran 

8. Apasajakah media pembelajaran 
yang digunakan dalam 
pembelajaran Biologi?  

Media yang digunakan meliputi 
PowerPoint (PPT), Canva, dan video 
pembelajaran. 

9. Dalam pembelajaran Biologi 
apakah Ibu/Bapak pernah 
menggunakan media 
pembelajaran interaktif? Jika 
pernah, media pembelajaran 
interaktif apa yang pernah 
digunakan? 

Belum pernah menggunakan media 
pembelajaran interaktif. 

10. Apakah media interaktif dapat 
meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
murid? 

Iya bisa, media pembelajaran 
interaktif dapat meningkatkan HOTS 
karena memberikan pengalaman 
belajar yang lebih mendalam dan 
mendorong murid untuk berpikir 
kritis. 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

11. Apakah Ibu/Bapak pernah melatih 
Higher Order Thinking Skills 
murid dalam pembelajaran 
biologi? 

Pernah 

12. Apakah semua indikator HOTS 
(C4,C5,C6) telah diterapkan 
dalam pembelajaran biologi? 

Belum seluruhnya, indikator yang 
paling sering diterapkan adalah C4 
(menganalisis). 

13. Apa model pembelajaran yang 
digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan 

Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL). 
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Nama Guru   : Ida Ayu Kadek Erawati, S.Pd.    
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

analisis, evaluasi, dan mencipta 
murid? 

14. Bagaimana cara mengevaluasi 
tingkat HOTS murid dalam proses 
pembelajaran? 

Evaluasi HOTS dilakukan melalui 
proses diskusi kelas, seperti tanya 
jawab dan pengamatan keaktifan 
murid. 

15. Apakah kendala yang dihapadi 
dalam menerapkan pembelajaran 
HOTS? 

Kendala utama adalah pemahaman 
murid yang belum mencapai ranah 
kognitif C4, C5, dan C6, serta adanya 
perbedaan kemampuan murid. 

16. Menurut ibu/bapak, sejauh mana 
Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) murid kelas 10 dalam 
pembelajaran biologi? 

Jikat Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) murid rendah, apakah 
faktor penyebab rendahnya 
Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) murid? 

Tingkat HOTS murid di kelas 10 
masih tergolong rendah, yang 
disebabkan oleh motivasi belajar 
yang rendah dan kurangnya 
pengetahuan awal murid. 

Aktivitas Murid  

17. Bagaimana tingkat partisipasi 
murid dalam mengikuti 
pembelajaran? Apakah murid 
aktif bertanya dan berdiskusi 
selama proses pembelajaran? 

Tingkat partisipasi murid dalam 
proses pembelajaran beragam, 
beberapa kelas menunjukkan 
keaktifan dalam diskusi, sementara 
kelas lainnya masih cenderung pasif. 

Materi Virus  

18. Apakah di fase E (kelas 10) 
mempelajari materi Virus 
Ibu/Bapak? Dan materi tersebut 
diajarkan pada semester berapa? 

Iya, materi virus diajarkan di kelas 10 
pada semester genap. 

19. Apakah media pembelajaran yang 
digunakan untuk membelajarkan 
virus? 

Media yang digunakan meliputi PPT, 
LKM, dan buku paket. 

20. Apakah model pembelajaran yang 
digunakan untuk membelajarkan 
virus? 

Belum terdapat model pembelajaran 
yang dianggap paling tepat untuk 
materi virus. 

21. Apakah terdapat kendala dalam 
membelajarkan materi virus?  

Kendala utama adalah sifat materi 
virus yang abstrak, sehingga murid 
memerlukan waktu lebih lama untuk 
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Nama Guru   : Ida Ayu Kadek Erawati, S.Pd.    
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

memahami materi dan menyelesaikan 
LKM. 

22. Bagaimanakah hasil belajar 
biologi murid? Apakah sudah 
mencapai Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP)? 

Berapakah presentase murid yang 
dapat mencapai KKM pada materi 
virus? 

Sebagian besar murid telah mencapai 
KKTP pada materi virus. 

Masalah Pembelajaran  

23. Apa masalah utama yang dihadapi 
dalam pembelajaran biologi saat 
ini? 

Masalah utama adalah rendahnya 
motivasi belajar murid, yang 
menyebabkan murid pasif dan mudah 
bosan, sehingga diperlukan adanya 
inovasi model dan media 
pembelajaran. 

24. Apakah murid mengalami 
kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep biologi tertentu? 

Iya, terutama dalam konsep Biologi 
yang bersifat mikroskopis dan 
abstrak. 
 

Sarana dan Prasarana  

25. Apa saja sarana dan prasarana 
yang tersedia di sekolah untuk 
menunjang proses pembelajaran? 

Sarana dan prasarana yang tersedia di 
sekolah dalam menunjang 
pembelajaran Biologi sudah 
memadai. Telah tersedia LCD 
Proyektor, laboratorium biologi yang 
dilengkapi dengan alat dan bahan 
yang diperlukan untuk praktikum, 
serta lingkungan sekolah yang 
memadai sebagai tempat pengamatan 
pada beberapa materi pembelajaran 
Biologi. 
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Hari/Tanggal : Kamis,18 Desember 2025 

Nama Guru   : Luh Putu Marhaeni, S.Pd. 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

Model Pembelajaran 

1. Apakah model pembelajaran yang 
paling sering digunakan dalam 
pembelajaran biologi? Dan faktor 
apakah yang mempengaruhi 
pemilihan model pembelajaran 
tersebut? 

Model pembelajaran yang paling 
sering digunakan adalah model 
pembelajaran Inkuiri, Problem Based  
Learning (PBL), Project Based 
Learning (PjBL), dan Discovery 
Learning. 

Pemilihan model pembelajaran 
dipengaruhi oleh karakteristik materi 
dan karakteristik murid. Hal ini 
karena murid memiliki karakteristik 
yang beragam, sehingga diperlukan 
adanya penyesuaian antara model 
pembelajaran yang digunakan dengan 
karakteristik murid, sehingga dapat 
memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi murid. 

2. Bagaimana keadaan kelas setelah 
menerapkan model pembelajaran 
tersebut dalam pebelajaran 
biologi? Dan Bagaimana 
memastikan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan 
efektif untuk semua murid? 

Keadaan kelas setelah dibelajarkan 
dengan model pembelajaran tersebut 
beragam tergantung dengan kondisi 
murid dan kondisi lingkungan. 
Sebagian murid terlihat lebih aktif 
dan mampu mencapai tujuan 
pembelajaran, sementara sebagian 
lainnya masih kurang aktif. 

Efektivitas model pembelajaran yang 
digunakan dapat dilihat dari keaktifan 
murid dalam diskusi kelas. 

3. Bagaimana kesulitan dalam 
menerapkan model pembelajaran 
tersebut dalam pembelajaran 
biologi? 

Kesulitan ditemukan dalam menjaga 
fokus murid selama proses 
pembelajaran, karena mereka mudah 
terdistraksi oleh kondisi lingkungan 
yang panas. Selain itu, banyaknya 
jumlah murid dalam satu kelas juga 
memicu kegaduhan di dalam kelas. 
Oleh karena itu, diperlukan variasi 
model dan media pembelajaran yang 
menarik sehingga mampu 
mempertahankan fokus dan 
keterlibatan murid selama proses 
pembelajaran. 
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Nama Guru   : Luh Putu Marhaeni, S.Pd. 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

4. Apakah pernah menggunakan 
model pembelajaran problem 
based learning? Jika iya, apakah 
keunggulan yang dirasakan? 

Pernah. Keunggulan yang telah 
dirasakan yakni dapat menjadikan 
pembelajaran yang berpusat pada 
murid (Student Centered Learning), 
sehingga dapat meningkatkan 
keaktifan murid serta melatih 
kemampuan menganilis murid. 

5. Apa tantangan utama dalam 
menggunakan model 
pembelajaran problem based 
learning pada pembelajaran 
Biologi? 

Tantangan utama ditemukan pada saat 
murid menganalisis dan 
mengevaluasi fenomena yang 
diberikan, karena sebagian murid 
masih kesulitan mengolah informasi 
dan menarik kesimpulan yang tepat. 

6. Apakah sudah menerapkan 
seluruh sintaks PBL? 

Belum seluruh sintaks PBL dapat 
diterapkan dalam satu kali pertemuan. 

7. Menurut Ibu/Bapak apakah model 
pembelajaran problem based 
learning dapat membantu murid 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS)? 

Iya bisa, model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat 
membantu murid dalam 
meningkatkan HOTS, namun sangat 
bergantung pada motivasi belajar dan 
kondisi lingkungan. 

Media Pembelajaran 

8. Apasajakah media pembelajaran 
yang digunakan dalam 
pembelajaran Biologi?  

Media yang digunakan meliputi PPT, 
video pembelajaran, dan carta. 

9. Dalam pembelajaran Biologi 
apakah Ibu/Bapak pernah 
menggunakan media 
pembelajaran interaktif? Jika 
pernah, media pembelajaran 
interaktif apa yang pernah 
digunakan? 

Media interaktif seperti Quizizz 
pernah digunakan sebagai sarana 
kuis. 

10. Apakah media interaktif dapat 
meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
murid? 

Iya bisa, media interaktif dapat 
menjadi salah satu faktor pendukung 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) murid. 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) 



146 
 

 

 

Hari/Tanggal : Kamis,18 Desember 2025 

Nama Guru   : Luh Putu Marhaeni, S.Pd. 
No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

11. Apakah Ibu/Bapak pernah melatih 
Higher Order Thinking Skills 
murid dalam pembelajaran 
biologi? 

Pernah 

12. Apakah semua indikator HOTS 
(C4,C5,C6) telah diterapkan 
dalam pembelajaran biologi? 

Indikator HOTS yang paling sering 
diterapkan adalah C4, sedangkan C5 
dan C6 belum optimal. 

13. Apa model pembelajaran yang 
digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan 
analisis, evaluasi, dan mencipta 
murid? 

Model pembelajaran yang digunakan 
adalah PBL. 

14. Bagaimana cara mengevaluasi 
tingkat HOTS murid dalam proses 
pembelajaran? 

Evaluasi HOTS dilakukan melalui 
keaktifan diskusi murid 
menggunakan rubrik penilaian. 

15. Apakah kendala yang dihapadi 
dalam menerapkan pembelajaran 
HOTS? 

Dari karakteristik murid, kondisi 
lingkungan, dan keterbatasan sarana 
pendukung dalam membelajarkan 
materi yang bersifat abstrak seperti 
virus. 

16. Menurut ibu/bapak, sejauh mana 
Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) murid kelas 10 dalam 
pembelajaran biologi? 

Jikat Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) murid rendah, apakah 
faktor penyebab rendahnya 
Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) murid? 

HOTS murid kelas 10 masih 
tergolong rendah, dipengaruhi oleh 
motivasi belajar dan latar belakang 
sosial, ekonomi, serta budaya. 

Aktivitas Murid  

17. Bagaimana tingkat partisipasi 
murid dalam mengikuti 
pembelajaran? Apakah murid 
aktif bertanya dan berdiskusi 
selama proses pembelajaran? 

Tingkat partisipasi murid beragam. 
Hal ini dipengaruhi oleh kondisi 
murid dan pemberian stimulus yang 
tepat, sehingga perlu adanya 
penggunaan model pembelajaran 
yang berpusat pada murid dan media 
pembelajaran yang mampu 
meningkatkan motivasi belajar 
murid.  

Materi Virus  
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18. Apakah di fase E (kelas 10) sudah 
mempelajari materi Virus 
Ibu/Bapak? Dan materi tersebut 
diajarkan pada semester berapa? 

Materi virus diajarkan di kelas 10 
pada semester genap. 

19. Apakah media pembelajaran yang 
digunakan untuk membelajarkan 
virus? 

Media yang digunakan adalah PPT 
dan video pembelajaran. 

20. Apakah model pembelajaran yang 
digunakan untuk membelajarkan 
virus? 

Belum terdapat model pembelajaran 
yang dianggap paling tepat untuk 
materi virus. 

21. Apakah terdapat kendala dalam 
membelajarkan materi virus?  

Kendala yang ditemukan yaitu materi 
virus bersifat abstrak dan masih 
terdapat miskonsepsi murid, 
khususnya dalam membedakan virus 
dan bakteri. 

22. Bagaimanakah hasil belajar 
biologi murid? Apakah sudah 
mencapai Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP)? 

Berapakah presentase murid yang 
dapat mencapai KKM pada materi 
virus? 

Sebagian besar murid telah mencapai 
KKTP. 

Masalah Pembelajaran  

23. Apa masalah utama yang dihadapi 
dalam pembelajaran biologi saat 
ini? 

Masalah utama adalah keterbatasan 
sarana dan prasarana yang tersedia di 
sekolah dalam mendukung proses 
pembelajaran 

24. Apakah murid mengalami 
kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep biologi tertentu? 

Iya, murid cenderung masih 
mengalami kesulitan memahami 
konsep Biologi. 

 

Sarana dan Prasarana  

25. Apa saja sarana dan prasarana 
yang tersedia di sekolah untuk 
menunjang proses pembelajaran? 

Sarana dan prasarana yang tersedia di 
sekolah dalam menunjang 
pembelajaran Biologi meliputi LCD 
proyektor, laboratorium Biologi, dan 
carta pembelajaran. 
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Lampiran 3. Soal Tes Diagnostik Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

No Indikator 
Nomor 

Soal Soal 

1. Menganalisis 1 Sebagai negara dengan curah hujan yang tinggi 
dan tanah yang subur, membuat 
keanekaragaman flora di Indonesia sangat 
banyak. Selain itu, persebaran hutan di 
Indonesia juga tersebar dengan karakteristik 
masing-masing di tiap daerah. Persebaran 
hutan di Indonesia, dibagi berdasarkan jenis 
tanaman yang mendiami hutan tersebut. 
Persebaran hutan di Indonesia dibagi menjadi 
4, yaitu 1) Hutan Hujan Tropis, 2) Sabana, 3) 
Hutan Musim, 4) Stepa. Sebagai daerah 
dengan jumlah persebaran hutan yang banyak, 
Indonesia juga memiliki kekayaan fauna yang 
jumlahnya tidak sedikit. Persebaran fauna di 
Indonesa di bag1 berdasarkan gans wallace dan 
garts wehber. Kedua garis ini membagi 
Indonesia menjadi 3 hagian. Bagian oriental, 
bagian peralihan, dan bagian australia. 
Jelaskan 4 manfaat yang dapat diambil dari 
flora dan fauna pada aspek obat-obatan dan 
sandang! 

3 Manfaat keanekaragaman hayati bagi manusia 
sangat besar. Adanya berbagai jenis Flora dan 
Fauna merupakan sumber daya alam hayati 
yang bernilai tinggi serta memberikan nilai 
tambah bagi penduduk setempat. Namun 
pemanfaatan sumber daya hayati untuk 
berbagai keperluan tanpa memperhatikan 
kelestariannya akan mengakibatkan kerugian 
yang besar contohnya kelangkaan flora dan 
fauna karena hilangnya habitat, kerusakan 
ekosistem, dan menipisnya plasma nutfah. Apa 
yang akan tejadi jika suatu populasi hewan 
punah? Jelaskan! 

2. Mengevaluasi 2 Keanekaragaman hayati mendukung jasa 
ekosistem termasuk kualitas udara, iklim 
(misalnya, CO2 penyerapan), pemurnian air, 
penyerbukan, dan pencegahan erosi. Sejak 
zaman batu, kerugian spesies telah dipercepat 
di atas tingkat sebelumnya, didorong oleh 
aktivitas manusia. Perkiraan kerugian spesies 
pada tingkat 100-10,000 kali lebih cepat 
seperti yang khas dalam catatan fosil sehingga 
manusia perlu melindungi dan melestarikan 
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No Indikator 
Nomor 

Soal Soal 

keanekaragaman hayati. Mengapa 
perlindungan terhadap pelestarian 
keanekaragaman hayati harus di lakukan. 

5 Konservasi dibagi dua macam, yaitu: In Situ 
adalah konservasi flora dan fauna yang 
dilakukan pada habitat asli dan Ex situ adalah 
konservasi flora dan fauna yang dilakukan di 
luar habitat asli, namun kondisinya 
diupayakan sama dengan habitat aslinya. 
Menurut pendapat anda, mana yang lebih baik 
antara konservasi In Situ dan Ex situ? 

3. Mencipta 4 Indonesia merupakan negara dengan 
keragaman hayati hal ini dikarenakan letak 
Indonesia secara geografis yang berada di 
daerah beriklim tropis dan dilewati oleh garis 
khatulistiwa. Dilengkapi dengan berbagai jenis 
ekosistem, seperti ekosistem perairan, 
ekosistem air tawar, rawa gambut, hutan 
bakau, terumbu karang, dan ekosistem pantai. 
Dikaruniai dengan kekayaan tersebut tidak 
heran jika terdapat kurang lebih 25.000 jenis 
flora di Indonesia. Jumlah tersebut mencakup 
lebih dari 10% jumlah total flora yang ada di 
dunia. Namun kondisi keanekaragaman hayati 
Indonesia tengah terancam. Maraknya 
perdagangan satwa ilegal, pencurian 
keanekaragaman hayati maupun sumber daya 
genetik serta lemahnya perlindungan hukum 
menjadi penyebab semakin berkurangnya 
jumlah keanekaragaman hayati Indonesia. 
Bagaimana upaya yang dapat dilakukan oleh 
manusia dalam meningkatkan kelestarian 
keanekaragaman hayati? 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Jawaban Tes Diagnostik Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) 
 

Responden 
Skor Nilai Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

R1 3 2 3 3 3 70 

R2 4 3 3 3 3 80 

R3 4 3 3 4 3 85 

R4 4 2 2 2 1 55 

R5 4 2 2 3 3 70 

R6 4 2 2 2 3 65 

R7 1 2 2 1 2 40 

R8 3 3 2 3 2 65 

R9 1 3 1 2 2 45 

R10 4 2 3 3 3 75 

R11 2 2 2 3 3 60 

R12 1 2 2 3 1 45 

R13 4 3 3 2 1 65 

R14 1 3 2 3 2 55 

R15 2 3 3 3 1 60 

R16 4 2 1 2 1 50 

R17 2 2 1 2 3 50 

R18 4 2 2 2 3 65 

R19 1 3 2 3 3 60 

R20 4 3 2 3 3 75 

R21 3 3 2 3 1 60 

R22 1 3 3 3 4 70 

R23 1 3 3 3 3 65 

R24 2 2 1 1 4 50 

R25 4 3 2 2 3 70 

R26 4 2 3 3 1 65 

R27 3 3 3 4 3 80 

R28 4 2 2 4 0 60 

R29 2 2 1 2 3 50 

R30 3 3 4 4 4 90 

R31 4 3 4 4 4 95 

R32 3 3 4 4 4 90 

R33 3 3 2 2 1 55 

R34 2 2 1 2 1 40 

R35 4 4 3 2 1 70 

R36 3 3 3 2 2 65 

R37 2 3 3 2 1 55 

R38 2 2 1 2 1 40 

R39 4 4 3 2 1 70 

R40 1 1 2 2 3 45 

R41 4 3 2 2 1 60 
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Responden 
Skor Nilai Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

R42 4 2 2 2 3 65 

R43 4 3 3 4 4 90 

R44 2 2 2 1 1 40 

R45 4 2 2 2 3 65 

R46 4 1 3 2 2 60 

R47 3 3 4 4 4 90 

R48 3 2 2 2 1 50 

R49 1 1 1 2 3 40 

R50 3 3 3 3 3 75 

R51 1 1 1 3 1 35 

R52 4 1 2 2 3 60 

R53 1 3 2 1 1 40 

R54 2 3 1 3 1 50 

R55 2 3 1 3 1 50 

R56 2 1 2 2 3 50 

Rata-rata (%)  61,43% 
 

Rata-rata nilai 56 murid pada tes HOTS yakni 53,84% yang apabila dikonversikan 
ke dalam Pedoman Acuan Patokan (PAP) dengan skala 5, berada pada kategori 
kurang. Pedoman Acuan Patokan (PAP) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Penilaian Acuan Patokan Skala 5 

Presentase Kemampuan Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 
90-100 4 A Sangat Baik 

80-89 3 B Baik 

65-79 2 C Cukup 

40-64 1 D Kurang 

0-39 0 E Sangat Kurang 

(Sumber: Agung et al., 2022)  

Nomor 
Soal 

Rentang Skor 
0-2 (Rendah) Persentase 

Rentang Skor 
3-4 (Tinggi) Persentase 

1 23=41,07 

35=62,50 

Rata-rata=51,79 

51,79% 

33=58,92 

21=37,50 

Rata-rata=48,21 

48,21% 3 

2 27=48,21 

27=48,21 

Rata-rata=48,21 

48,21% 

29=51,79 

29=51,79 

Rata-rata=51,79 

51,79% 5 

4 29 51,79% 27 48,21% 

(Sumber: Dimodifikasi dari Muh & Muhsam, 2022) 
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Hasil Tes Diagnostik HOTS pada Setiap Indikator 

 

 

48,21%
51,79%

Indikator Menganalisis (C4)

Kemampuan Menganalisis Tinggi Kemampuan Menganalisis Rendah

51.79%48.21%

Indikator Mengevaluasi (C5)

Kemampuan Mengevaluasi Tinggi Kemampuan Mengevaluasi Rendah
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48.21%
51.79%

Indikator Mencipta (C6)

Kemampuan Mencipta Tinggi Kemampuan Mencipta Rendah
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Lampiran 5. Output SPSS Uji Kesetaraan 

Kelas XA 3 Kelas XB 

 

Kelas XA 3 Kelas XC 

 

Kelas XA 3 Kelas XD 

 

Kelas XA 3 KELAS XE 

 

Kelas XB 3 KELAS XC 

 

Kelas XB 3 KELAS XD  
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Kelas XB 3 KELAS XE 

 

Kelas XC 3 KELAS XD 

 

Kelas XC 3 KELAS XE 

 

Kelas XD 3 KELAS XE 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Capaian 
Pembelajaran 

Fase E 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Indikator Soal No. Soal 

Menerapkan 
prinsip 
klasifikasi dan 
strategi 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati; 
mendeskripsikan 
peranan virus, 
bakteri, dan 
jamur dalam 
kehidupan; 
menganalisis 
interaksi antar 
komponen 
ekosistem dan 
pengaruhnya 
terhadap 
keseimbangan 
ekosistem; 
menggunakan 
sistem 
pengukuran 
dalam kerja 
ilmiah; 
menganalisis 
gerak dua 
dimensi; 
menganalisis 
pemanfaatan 
energi alternatif 
untuk mengatasi 
permasalahan 
ketersediaan 
energi; 
menganalisis 
partikel 
penyusun materi 
dan menerapkan 
konsep 
stoikiometri 
dalam berbagai 
aspek kuantitatif 

9. Menguraikan 
pengertian virus. 

10. Menguraikan 
reproduksi virus. 

11. Membandingkan 
peranan virus. 

12. Menciptakan 
solusi terhadap 
pencegahan 
penyebaran 
virus. 

Menganalisis Disajikan 
beberapa 
karakteristik 
organisme, murid 
menganalisis ciri 
yang menunjukkan 
karakteristik virus 
dan 
membedakannya 
dari organisme 
lain. 

1,2,3 

Murid 
menganalisis 
hubungan struktur 
virus pada gambar 
dengan 
ketergantungannya 
terhadap sel inang. 

4,5,6 

Murid 
menganalisis 
hubungan antar 
tahapan replikasi 
virus dan 
dampaknya 
terhadap 
pembentukan virus 
baru berdasarkan 
suatu ilustrasi 
yang disajikan. 

7,8,9 

Disajikan gambar 
tentang pemanfaat 
dan dampak virus 
dalam bidang 
kesehatan, murid 
mampu 

13,14,15 
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Capaian 
Pembelajaran 

Fase E 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Indikator Soal No. Soal 

reaksi kimia; dan 
menerapkan 
konsep IPA 
untuk mengatasi 
permasalahan 
berkaitan 
dengan 
perubahan iklim. 

menganalisis 
peranan virus yang 
menguntungkan 
dan merugikan 
bagi kehidupan 
manusia. 

Mengevaluasi Murid 
mengevaluasi 
dampak siklus litik 
dan siklus 
lisogenik terhadap 
kelangsungan 
hidup sel inang 
berdasarkan 
ilustrasi yang 
disajikan. 

10,11,12 

Murid mampu 
mengevaluasi 
kelebihan dan 
kekurangan siklus 
litik serta siklus 
lisogenik terhadap 
keberlangsungan 
hidup virus 
berdasarkan 
pernyataan yang 
disajikan. 

16,17,18 

Murid 
mengevaluasi 
dampak wabah 
virus terhadap 
perubahan 
populasi makhluk 
hidup dalam suatu 
ekosistem 
berdasarkan data 
yang disajikan. 

19,20,21 

Murid 
mengevaluasi 
manfaat dan 
dampak 
penggunaan virus 
dalam bidang 
pertanian 

22,23,24 
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Capaian 
Pembelajaran 

Fase E 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator Indikator Soal No. Soal 

berdasarkan data 
yang disajikan. 

Mencipta Murid mampu 
merancang solusi 
pencegahan 
penyebaran virus 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual dan 
data yang 
disajikan. 

25,26,27 

Murid menyusun 
rekomendasi 
ilmiah untuk 
mengurangi 
penyebaran virus 
berdasarkan 
permasalahan 
yang disajikan. 

28,29,30 
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Lampiran 7. Pedoman Penilaian Tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Indikator 
HOTS 

Indikator Soal Kriteria Skor 
No. 
Soal 

Menganalisis Disajikan beberapa 
karakteristik 
organisme, murid 
menganalisis ciri 
yang menunjukkan 
karakteristik virus 
dan membedakannya 
dari organisme lain. 

Menguraikan 3 ciri virus dengan tepat serta memberikan penjelasan secara 
lengkap dan benar tentang alasan virus berbeda dari organisme lain. 

4 1,2,3 

Menguraikan 2 ciri virus dengan tepat serta memberikan penjelasan dengan 
benar namun kurang lengkap tentang alasan virus berbeda dari organisme lain. 

3 

Menguraikan 1 ciri virus dengan tepat atau penjelasan masih kurang tepat dan 
kurang lengkap tentang alasan virus berbeda dari organisme lain. 

2 

Menguraikan ciri virus secara sangat terbatas dan penjelasan yang diberikan 
belum tepat dalam membedakan virus dari organisme lain. 

1 

 

Murid menganalisis 
hubungan struktur 
virus pada gambar 
dengan 
ketergantungannya 
terhadap sel inang. 

Mengaitkan hubungan struktur virus dengan ketergantungan pada sel inang 
secara lengkap dan tepat, mencakup fungsi bagian struktur virus serta alasan 
virus tidak dapat hidup dan berkembang biak secara mandiri. 

4 4,5,6 

Mengaitkan sebagian besar hubungan struktur virus dengan sel inang secara 
tepat, tetapi masih ada bagian yang kurang lengkap atau kurang rinci. 

3 

Mengaitkan sebagian kecil hubungan struktur virus dengan ketergantungan 
pada sel inang, namun penjelasan masih kurang tepat atau terbatas. 

2 

 

Mengaitkan hubungan struktur virus dengan sel inang secara sangat terbatas dan 
belum mampu memberikan penjelasan. 

1 
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Indikator 
HOTS 

Indikator Soal Kriteria Skor 
No. 
Soal 

Murid menganalisis 
hubungan antar 
tahapan replikasi 
virus dan dampaknya 
terhadap 
pembentukan virus 
baru berdasarkan 
suatu ilustrasi yang 
disajikan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menguraikan secara lengkap dan tepat hubungan gangguan sintesis protein 
dengan tahapan replikasi virus lainnya, mencakup kegagalan pembentukan 
struktur virus, kegagalan perakitan, serta dampaknya terhadap pembentukan 
virus baru. 

4 7,8,9 

Menguraikan sebagian besar dampak sintesis protein dengan benar serta 
menunjukkan hubungan dengan proses pembentukan virus baru, tetapi 
penjelasan masih kurang rinci. 

3 

Menguraikan satu dampak gangguan sintesis protein, namun hubungan dengan 
tahapan replikasi virus lainnya masih kurang tepat atau terbatas. 

2 

 

Menguraikan dampak gangguan sintesis protein secara sangat terbatas dan 
belum mampu menjelaskan hubungannya dengan proses replikasi virus. 

1 

Disajikan gambar 
tentang pemanfaat 
dan dampak virus 
dalam bidang 
kesehatan, murid 
mampu menganalisis 
peranan virus yang 

Menganalisis secara lengkap peranan virus yang menguntungkan dan 
merugikan disertai alasan yang tepat serta menghubungkannya dengan contoh 
pada gambar. 

4 13,1
4,15 

Menganalisis peranan virus yang menguntungkan dan merugikan dengan tepat, 
tetapi alasan atau contoh belum lengkap. 

3 

Menganalisis hanya salah satu peranan virus atau penjelasan masih kurang tepat 
dan kurang rinci. 

2 
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Indikator 
HOTS 

Indikator Soal Kriteria Skor 
No. 
Soal 

menguntungkan dan 
merugikan bagi 
kehidupan manusia. 

Menganalisis peranan virus secara sangat terbatas dan belum mampu 
menjelaskan dampaknya bagi kehidupan manusia. 

1 

Mengevaluasi Murid mengevaluasi 
dampak siklus litik 
dan siklus lisogenik 
terhadap 
kelangsungan hidup 
sel inang berdasarkan 
ilustrasi yang 
disajikan. 

Menilai dampak siklus litik dan lisogenik secara lengkap dan tepat, mencakup 
perbedaan dampak terhadap sel inang serta alasan biologis yang mendukung 
kedua dampak tersebut. 

4 10,1
1,12 

Menilai dampak kedua siklus terhadap sel inang dengan cukup tepat, tetapi 
alasan atau perbandingan belum lengkap. 

3 

Menilai sebagian dampak siklus litik atau lisogenik, namun alasan atau 
perbandingannya masih kurang tepat. 

2 

Menilai sebagian dampak siklus litik atau lisogenik, tetapi belum mampu 
menjelaskan alasan atau perbandingannya. 

1 

Murid mampu 
mengevaluasi 
kelebihan dan 
kekurangan siklus 
litik serta siklus 
lisogenik terhadap 
keberlangsungan 
hidup virus 
berdasarkan 
pernyataan yang 
disajikan. 

Menilai kelebihan dan kekurangan kedua siklus dengan tepat disertai 
kesimpulan yang logis. 

4 16,1
7,18 

Menilai kelebihan dan kekurangan kedua siklus dengan cukup tepat, tetapi tidak 
disertai kesimpulan yang logis. 

3 

Menilai sebagian kelebihan atau kekurangan salah satu siklus, tetapi penjelasan 
masih kurang tepat atau kurang rinci. 

2 

Menilai sebagian kelebihan atau kekurangan salah satu siklus, tetapi belum 
mampu memberikan penjelasan. 

1 

Murid mengevaluasi 
dampak wabah virus 
terhadap perubahan 

Menilai dampak wabah virus secara lengkap dan tepat, mencakup penurunan 
populasi ikan kerapu, peningkatan populasi organisme lain, hubungan 
antarorganisme, serta dampaknya terhadap keseimbangan ekosistem. 

4 19,2
0,21 
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Indikator 
HOTS 

Indikator Soal Kriteria Skor 
No. 
Soal 

populasi makhluk 
hidup dalam suatu 
ekosistem 
berdasarkan data 
yang disajikan. 

Menilai dampak wabah virus dan perubahan populasi organisme lain dengan 
cukup tepat, tetapi penjelasan hubungan ekosistem belum lengkap. 

3 

Menilai sebagian perubahan populasi akibat wabah virus, namun analisis 
hubungan antarorganisme masih kurang tepat atau kurang rinci. 

2 

Menilai dampak wabah virus terhadap populasi makhluk hidup secara sangat 
terbatas dan belum mampu menjelaskan hubungan perubahan tersebut terhadap 
ekosistem. 

1 

Murid mengevaluasi 
manfaat dan dampak 
penggunaan virus 
dalam bidang 
pertanian 
berdasarkan data 
yang disajikan. 

Menilai manfaat dan dampak penggunaan virus secara lengkap dan tepat 
berdasarkan data tabel, mencakup efektivitas pengendalian hama, peningkatan 
hasil panen, manfaat lingkungan, serta kemungkinan dampak negatifnya. 

4 22,2
3,24 

Menilai manfaat dan dampak penggunaan virus dengan cukup tepat, tetapi 
masih ada bagian analisis atau alasan yang belum lengkap. 

3 

Menilai sebagian manfaat atau dampak penggunaan virus, namun analisis masih 
kurang tepat atau kurang rinci. 

2 

Menilai manfaat atau dampak penggunaan virus secara sangat terbatas dan 
belum mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap pertanian atau lingkungan. 

1 

Mencipta Murid mampu 
merancang solusi 
pencegahan 
penyebaran virus 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual dan data 
yang disajikan. 

Solusi sangat inovatif, kontekstual, lengkap, dan sesuai konsep ilmiah serta 
relevan dengan permasalahan pada data. 

4 25,2
6,27 

Solusi inovatif dan kontekstual, namun penjelasan kurang lengkap atau kurang 
menunjukkan konsep ilmiah secara jelas. 

3 

Solusi masih umum, kurang terperinci, dan hanya sebagian sesuai dengan 
permasalahan. 

2 

Solusi tidak relevan atau tidak sesuai dengan permasalahan yang disajikan. 1 

Murid menyusun 
rekomendasi ilmiah 

Rekomendasi ilmiah disusun secara sistematis, logis, lengkap, dan aplikatif 
sesuai permasalahan yang disajikan. 

4 28,2
9,30 
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Indikator 
HOTS 

Indikator Soal Kriteria Skor 
No. 
Soal 

untuk mengurangi 
penyebaran virus 
berdasarkan 
permasalahan yang 
disajikan. 

Rekomendasi ilmiah disusun secara sistematis dan logis, tetapi kurang lengkap 
atau kurang aplikatif. 

3 

Rekomendasi masih umum, kurang terperinci, dan hanya sebagian sesuai 
dengan permasalahan. 

2 

Rekomendasi tidak relevan atau tidak sesuai dengan permasalahan yang 
disajikan. 

1 
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Lampiran 8. Lembar Validitas Isi Instrumen Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
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171 
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Lampiran 9. Hasil Tabulasi Gregory Instrumen Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) 

Judges Judges I 
Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges II Tidak Relevan A (0) B (4) 
Relevan C (0) D (26) 

Berdasarkan tabulasi di atas dapat dihitung validitas isi instrumen 

menggunakan rumus Gregory sebagai berikut. 

ý = + ܣܦ + ܤ  + ܥ   ܦ 

ý = 260 + 4 +  0 +  26 

ý = 2630 

ý = 0,86 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, validitas isi instrumen memperoleh 

koefisien validitas isi sebesar 0,86, sehingga instrumen tersebut berada pada 

kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 10. Data Hasil Uji Coba Instrumen Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Responden 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
R1 3 2 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 82 

R2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 83 

R3 2 2 2 1 1 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 

R4 1 3 4 4 3 1 4 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 

R5 2 2 4 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 

R6 1 1 2 4 3 1 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 86 

R7 2 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 

R8 2 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 

R9 1 1 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 

R10 3 1 3 1 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 

R11 2 3 4 3 2 2 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

R12 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 89 

R13 2 2 3 1 1 3 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

R14 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 

R15 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 

R16 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 

R17 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 

R18 2 3 4 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

R19 1 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 

R20 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 

R21 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 1 1 3 2 1 2 2 2 3 3 1 3 4 1 1 3 2 2 4 67 

R22 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 

R23 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 1 1 2 80 

R24 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 

R25 3 3 3 3 2 2 3 1 4 2 2 3 3 4 2 2 1 1 3 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 75 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Uji Validitas Butir 

Nomor Soal rtabel rhitung Keterangan 

1 0,396 1,73 Valid 

2 0,396 3,22 Valid 

3 0,396 1,94 Valid 

4 0,396 1,99 Valid 

5 0,396 2,94 Valid 

6 0,396 1,75 Valid 

7 0,396 2,94 Valid 

8 0,396 3,93 Valid 

9 0,396 3,14 Valid 

10 0,396 1,67 Valid 

11 0,396 2,45 Valid 

12 0,396 2,50 Valid 

13 0,396 3,98 Valid 

14 0,396 3,49 Valid 

15 0,396 5,74 Valid 

16 0,396 4,96 Valid 

17 0,396 3,76 Valid 

18 0,396 4,49 Valid 

19 0,396 5,73 Valid 

20 0,396 5,05 Valid 

21 0,396 5,50 Valid 

22 0,396 6,82 Valid 

23 0,396 6,41 Valid 

24 0,396 2,66 Valid 

25 0,396 6,82 Valid 

26 0,396 6,33 Valid 

27 0,396 3,48 Valid 

28 0,396 5,32 Valid 

29 0,396 4,91 Valid 

30 0,396 3,53 Valid 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan 
0,93 Reliabilitas Sangat Tinggi 
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Lampiran 13. Instrumen Tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

No 
Soal Indikator HOTS Soal 

1 Menganalisis Perhatikan ciri-ciri organisme berikut! 
No. Ciri-ciri 
1. Memiliki dinding sel dan sitoplasma. 
2. Mengandung DNA atau RNA. 
3. Bereplikasi hanya di dalam sel inang. 

4. Tidak memiliki sistem metabolisme 
sendiri. 

5. Dapat melakukan respirasi. 
Berdasarkan ciri-ciri organisme yang disajikan di 
atas, analisislah ciri-ciri yang menujukkan 
bahwa organisme tersebut termasuk virus, 
kemudian uraikanlah alasan mengapa ciri-ciri 
tersebut membedakan virus dari organisme 
lainnya! 

2 Menganalisis Perhatikan gambar struktur virus berikut 

 
Berdasarkan gambar struktur virus yang 
disajikan di atas, analisislah hubungan antara 
struktur virus tersebut dengan 
ketergantungannya terhadap sel inang! 
Berdasarkan pernyataan di atas, analisislah 
bagaimana struktur virus tersebut menyebabkan 
virus tidak dapat hidup dan berkembang biak 
secara mandiri sehingga harus bergantung pada 
sel inang! 

3 Menganalisis Perhatikan ilustrasi tahapan replikasi virus 
berikut! 
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Berdasarkan ilustrasi tahapan replikasi virus 
yang disajikan di atas, jika pada proses replikasi 
virus terjadi gangguan pada tahap sintesis protein 
virus, analisislah dampaknya terhadap 
pembentukan virus baru. 

4 Mengevaluasi Perhatikan dua siklus replikasi virus berikut! 

 
Siklus litik terjadi pada virus penyebab influenza 
yang memperbanyak diri dengan cepat dan 
menyebabkan sel inang pecah setelah virus baru 
terbentuk. Siklus lisogenik terjadi pada virus 
yang dapat menyisipkan materi genetiknya ke 
dalam DNA sel inang dan tidak langsung 
merusak sel, sehingga virus dapat bertahan lama 
di dalam tubuh. 
Berdasarkan informasi tersebut, evaluasilah 
dampak dari kedua siklus replikasi virus tersebut 
terhadap kelangsungan hidup sel inang, 
kemudian berikan alasan yang mendukung 
mengapa kedua virus tersebut dapat 
menimbulkan dampak yang berbeda terhadap sel 
inang! 
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5 Menganalisis Perhatikan gambar berikut! 
 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1) 
 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2) 
Dalam bidang kesehatan, virus sering dikenal 
sebagai penyebab berbagai penyakit pada 
manusia. Namun, beberapa jenis virus juga 
dimanfaatkan dalam bidang kesehatan, misalnya 
untuk membantu mengatasi penyakit tertentu 
seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas. 
Berdasarkan contoh tersebut, analisislah peranan 
virus yang merugikan dan menguntungkan bagi 
kehidupan manusia, kemudian uraikanlah alasan 
dari masing-masing peranan virus tersebut! 

6 Mengevaluasi Seorang murid berpendapat bahwa siklus litik 
lebih menguntungkan bagi virus karena dapat 
menghasilkan banyak virus baru dalam waktu 
singkat. Namun, murid lain berpendapat bahwa 
siklus lisogenik lebih menguntungkan karena 
virus dapat bertahan lebih lama di dalam sel 
inang.  
Berdasarkan pernyataan di atas, evaluasilah 
kedua pendapat tersebut dengan menjelaskan 
kelebihan dan kekurangan masing-masing siklus 
bagi kelangsungan hidup virus. 

7 Mengevaluasi Perhatikan tabel berikut yang menunjukkan 
jumlah populasi beberapa makhluk hidup pada 
suatu ekosistem perairan dalam kurun waktu tiga 
tahun! 
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Tahun 
Populasi 

Ikan 
Kerapu 

Populasi 
Zooplankton 

Populasi 
Alga 

2023 1.200 3.000 5.500 

2024 900 3.400 5.800 

2025 500 3.900 6.200 

Diketahui bahwa pada periode tersebut terjadi 
wabah virus yang menginfeksi ikan kerapu di 
ekosistem perairan tersebut. 
Berdasarkan data pada tabel, evaluasilah dampak 
wabah virus terhadap populasi makhluk hidup 
dalam perairan tersebut, kemudian berikan 
penilaian bagaimana perubahan populasi ikan 
dapat memengaruhi keseimbangan populasi 
organisme lain dalam ekosistem tersebut! 

8 Mengevaluasi Perhatikan tabel berikut yang menunjukkan hasil 
penggunaan virus sebagai agen pengendali 
hayati pada tanaman jagung untuk 
mengendalikan hama ulat! 

Perlakuan 

Jumlah 
Hama (per 

100 
tanaman) 

Hasil 
panen 
(kg) 

Tanpa 
pengendalian 

80 ekor 250 kg 

Menggunakan 
pestisida kimia 

30 ekor 310 kg 

Menggunakan 
virus pengendali 
hayati 

35 ekor 305 kg 

Berdasarkan data pada tabel di atas, evaluasilah 
pemanfaatan virus sebagai agen pengendali 
hama dalam pertanian, kemudian berikan 
penilaian terhadap manfaat penggunaan virus 
tersebut dan kemungkinan dampak negatif yang 
dapat terjadi terhadap lingkungan! 

9 Mencipta Perhatikan tabel berikut yang menunjukkan 
jumlah hasil panen cabai di sebuah desa selama 
empat bulan terakhir! 

Bulan Hasil Panen (kg) 
Januari 1.200 

Februari 1.050 

Maret 820 

April 600 

Berdasarkan pengamatan petani setempat, 
banyak tanaman cabai di desa tersebut terserang 
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penyakit yang disebabkan oleh virus, sementara 
kebersihan lingkungan pertanian seperti 
pengelolaan sampah dan pengendalian hama 
masih kurang diperhatikan. 
Berdasarkan data dan informasi tersebut, 
rancanglah solusi yang dapat dilakukan oleh 
masyarakat desa untuk mencegah penyebaran 
virus pada tanaman cabai sehingga kondisi 
pertanian di desa tersebut dapat membaik! 

10 Mencipta Di sebuah wilayah pertanian, beberapa tanaman 
terserang virus yang menyebabkan daun menjadi 
kuning dan pertumbuhan tanaman terganggu 
sehingga hasil panen menurun. 
Berdasarkan pernyataan di atas, susunlah 
rekomendasi ilmiah yang dapat dilakukan oleh 
petani untuk mengurangi penyebaran virus pada 
tanaman tersebut! 
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Lampiran 14. Pernyataan Kesediaan Partisipan Penelitian 

 
Keseluruhan pernyataan kesediaan partisipan penelitian dapat diakses melalui 

tautan berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/1j6PJ6AjufopSASvP8uASJCCmcJyKDO1
7?usp=drive_link 
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Lampiran 15. Modul Ajar Materi Virus Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR 

VIRUS DAN PERANANNYA 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Ni Kadek Candra Swandewi 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sawan 

Tahun Pelajaran : 2025-2026 

Mata Pelajaran : Biologi 

Bab   : Virus dan Peranannya 

Kelas/Fase  : X/E 

Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran (4 x Pertemuan) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Murid telah memiliki pengetahuan awal melakukan klasifikasi makhluk 

hidup. 

2. Murid telah memiliki pengetahuan tentang sel sebagai unit terkecil 

makhluk hidup. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Melalui pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran, 

murid diharapkan mampu mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, yaitu: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia: 

Ditunjukkan melalui sikap jujur dalam menyampaikan informasi sesuai 

fakta serta menghargai pendapat orang lain. 

2. Bernalar kritis: Ditunjukkan melalui kemampuan murid dalam 

memperoleh, mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi informasi atau 

gagasan terkait materi virus. 

3. Gotong royong: Ditunjukkan melalui kemampuan bekerja sama dan 

berkolaborasi secara aktif dalam kegiatan diskusi serta pemecahan 

masalah berbasis Problem Based Learning. 
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4. Mandiri: Ditunjukkan melalui kemampuan self-regulated learning, seperti 

mengelola waktu, fokus dalam menyimak, dan bertanggung jawab 

terhadap proses serta hasil belajar. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Alat dan bahan: Laptop, LCD, proyektor, HP, papan tulis, dan jaringan 

internet. 

2. Media: Interactive e-book berbasis Problem Based Learning (PBL). 

3. Lingkungan belajar: Ruang kelas. 

E. TARGET MURID 

Modul ajar ini dirancang untuk mengajar murid regular/tipikal (umum, tidak 

ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar) 

F. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Deep Learning 

2. Model  : Problem Based Learning 

3. Metode  : Diskusi, presentasi, dan tanya jawab 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 
Menerapkan prinsip klasifikasi dan strategi pelestarian keanekaragaman 

hayati; mendeskripsikan peranan virus, bakteri, dan jamur dalam 

kehidupan; menganalisis interaksi antar komponen ekosistem dan 

pengaruhnya terhadap keseimbangan ekosistem; menggunakan sistem 

pengukuran dalam kerja ilmiah; menganalisis gerak dua dimensi; 

menganalisis pemanfaatan energi alternatif untuk mengatasi permasalahan 

ketersediaan energi; menganalisis partikel penyusun materi dan menerapkan 

konsep stoikiometri dalam berbagai aspek kuantitatif reaksi kimia; dan 

menerapkan konsep IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan 

perubahan iklim. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan diskusi, murid mampu menguraikan pengertian virus 

berdasarkan ciri-ciri dan karakteristiknya dengan tepat. 

2. Melalui kegiatan diskusi, murid mampu menguraikan proses reproduksi 

virus dengan benar. 
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3. Melalui kegiatan diskusi, murid mampu membandingkan peranan virus 

dengan benar. 

4. Melalui kegiatan pemecahan masalah, murid mampu menciptakan solusi 

terhadap pencegahan penyebaran virus dalam kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pembelajaran materi virus dapat membantu murid memahami bahwa virus 

merupakan entitas biologis unik dengan ciri dan karakteristik khusus yang 

membedakannya dari makhluk hidup lain, serta memiliki cara reproduksi 

(siklus litik dan lisogenik) yang berperan dalam proses infeksi dan 

penyebaran penyakit. Selain itu, murid menyadari bahwa virus memiliki 

peranan ganda, baik merugikan maupun menguntungkan dalam kehidupan, 

sehingga perlu dievaluasi secara kritis. Melalui pemahaman ini, murid 

diharapkan mampu mengaitkan konsep dengan permasalahan nyata serta 

mengembangkan Higher Order Thinking Skills untuk merancang solusi 

pencegahan penyebaran virus dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 

kepedulian terhadap kesehatan diri dan lingkungan. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Perubahan cuaca saat ini banyak menimbulkan gejala flu. Mengapa hujan 

dapat menyebabkan flu? Kenapa flu bisa menular? Sering kali jika 

anggota keluarga ada yang terserang flu, maka kita bisa tertular, kira-kira 

apa penyebabnya? 

2. Pernahkan kamu mengalami herpes? Bagaimana herpes bisa menyebar di 

kulit? 

3. Mengapa kita perlu vaksin? Menurut pendapatmu apakah orang yang 

sudah divaksin, dapat terserang penyakit yang sama? 

4. Menurut pendapatmu apakah rabies bisa menular dari hewan ke manusia? 

Bagaimana cara mencegah penyebaran rabies? 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

Tahap 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, doa, mengecek kehadiran, dan 

kesiapan belajar murid. 

- Guru mengarahkan murid untuk membuka media 

interactive e-book yang sudah dibagikan melalui 

WhatsApp Group. 

- Guru mengarahkan murid untuk mencermati 

petunjuk penggunaan media interactive e-book. 

- Guru mengarahkan murid untuk mengisi 

kehadiran meluli hyperlink yang tersedia dalam 

media interactive e-book. 

- Guru memberikan ice breaking tebak gambar 

mengenai materi virus yang tersedia pada media 

interactive e-book untuk membangun motivasi 

belajar murid. 

- Guru memberikan apersepsi melalui video yang 

terdapat dalam media interactive e-book dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

89Perubahan cuaca saat ini banyak menimbulkan 

gejala flu. Mengapa hujan dapat menyebabkan 

flu? Kenapa flu bisa menular? Sering kali jika 

anggota keluarga ada yang terserang flu, maka 

kita bisa tertular, kira-kira apa penyebabnya?99 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian kepada 

murid. 

10 

Menit 
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Inti Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan 

Kepada Murid 

- Guru menginstruksikan murid untuk mencermati 

2 permasalahan kontekstual berbasis multimedia 

yang telah disajikan dalam media interactive e-

book. 

- Guru meminta setiap murid untuk 

mengidentifikasi permasalahan melalui kolom 

isian dan pertanyaan panduan yang tersedia pada 

media interactive e-book. 

 

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 

- Guru meminta murid untuk membentuk 

kelompok belajar secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota sesuai 

dengan instruksi pada media interactive e-book. 

- Guru menginstruksikan murid untuk berdiskusi 

dan mengarahkan murid memanfaatkan fitur 

navigasi serta multimedia dalam media 

interactive e-book sebagai panduan belajar. 

- Guru membimbing murid untuk menyusun 

rumusan masalah dan hipotesis berdasarkan 

permasalahan yang sudah diidentifikasi dengan 

bantuan contoh analisis masalah yang tersedia 

dalam media interactive e-book. 

- Guru mengarahkan pembagian tugas kelompok 

secara sistematis sesuai petunjuk pada media 

interactive e-book. 

- Guru memastikan setiap anggota dari masing-

masing kelompok memahami tugasnya. 

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan 
Kelompok 

70 

Menit 



187 
 

 

 

- Guru menginstruksikan murid untuk 

mengumpulkan data dan informasi melalui media 

interactive e-book yang memuat materi 

terstruktur, gambar, animasi, audio, video, serta 

kuis interaktif. 

- Guru memantau keterlibatan murid dan 

memberikan bimbingan kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

Tahap 4. Mengembangkan dan 

Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

- Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan 

instruksi dalam media interactive e-book. 

- Selama kegiatan presentasi guru mengarahkan 

murid untuk menganalisis perbedaan yang 

ditemukan dari setiap kelompok pada kolom yang 

tersedia dalam media interactive e-book 

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Mengatasi Masalah  

- Guru bersama murid mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

- Guru menginstruksi murid untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran meluli hyperlink yang 

tersedia dalam dalam media interactive e-book. 

- Guru memberikan penguatan dan apresiasi 

kepada murid yang aktif. 

Penutup - Guru bersama murid mengevaluasi jalannya 

kegiatan pembelajaran dan meminta murid untuk 

melakukan refleksi pembelajaran meluli 

hyperlink yang tersedia dalam media interactive 

e-book. 

10 

Menit 
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- Guru meminta murid menyampaikan kesimpulan 

dari hasil belajarnya. 

- Guru menginformasikan materi dan agenda 

pelajaran selanjutnya. 

- Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

 

 Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

Tahap 
Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, doa, mengecek kehadiran, dan 

kesiapan belajar murid. 

- Guru mengarahkan murid untuk membuka media 

interactive e-book yang sudah dibagikan melalui 

WhatsApp Group. 

- Guru mengarahkan murid untuk mencermati 

petunjuk penggunaan media interactive e-book. 

- Guru mengarahkan murid untuk mengisi 

kehadiran meluli hyperlink yang tersedia dalam 

media interactive e-book. 

- Guru memberikan ice breaking tebak lagu yang 

tersedia pada media interactive e-book untuk 

membangun motivasi belajar murid. 

- Guru mengajak murid untuk mengingat materi 

pada pertemuan 1 terlebih dahulu, dengan 

menjawab beberapa pertanyaan yang tersedia 

pada media interactive e-book. 

- Guru memberikan apersepsi melalui gambar yang 

terdapat dalam media interactive e-book dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

10 

Menit 
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89Pernahkan kamu mengalami herpes? 

Bagaimana herpes bisa menyebar di kulit?99 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian kepada 

murid. 

Inti Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan 

Kepada Murid 

- Guru menginstruksikan murid untuk mencermati 

1 permasalahan kontekstual berbasis multimedia 

yang telah disajikan dalam media interactive e-

book. 

- Guru meminta setiap murid untuk 

mengidentifikasi permasalahan melalui kolom 

isian dan pertanyaan panduan yang tersedia pada 

media interactive e-book. 

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 

- Guru meminta murid untuk membentuk 

kelompok belajar secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota sesuai 

dengan instruksi pada media interactive e-book. 

- Guru menginstruksikan murid untuk berdiskusi 

dan mengarahkan murid memanfaatkan fitur 

navigasi serta multimedia dalam media 

interactive e-book sebagai panduan belajar. 

- Guru membimbing murid untuk menyusun 

rumusan masalah dan hipotesis berdasarkan 

permasalahan yang sudah diidentifikasi dengan 

bantuan contoh analisis masalah yang tersedia 

dalam media interactive e-book. 

- Guru mengarahkan pembagian tugas kelompok 

secara sistematis sesuai petunjuk pada media 

interactive e-book. 

70 

Menit 
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- Guru memastikan setiap anggota dari masing-

masing kelompok memahami tugasnya. 

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan 

Kelompok 

- Guru menginstruksikan murid untuk 

mengumpulkan data dan informasi melalui media 

interactive e-book yang memuat materi 

terstruktur, gambar, animasi, audio, video, serta 

kuis interaktif. 

- Guru memantau keterlibatan murid dan 

memberikan bimbingan kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

Tahap 4. Mengembangkan dan 

Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

- Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan 

instruksi dalam media interactive e-book. 

- Selama kegiatan presentasi guru mengarahkan 

murid untuk menganalisis perbedaan yang 

ditemukan dari setiap kelompok pada kolom yang 

tersedia dalam media interactive e-book 

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Mengatasi Masalah  

- Guru bersama murid mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

- Guru menginstruksi murid untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran meluli hyperlink yang 

tersedia dalam dalam media interactive e-book. 

- Guru memberikan penguatan dan apresiasi 

kepada murid yang aktif. 
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Penutup - Guru bersama murid mengevaluasi jalannya 

kegiatan pembelajaran dan meminta murid untuk 

melakukan refleksi pembelajaran meluli 

hyperlink yang tersedia dalam media interactive 

e-book. 

- Guru meminta murid menyampaikan kesimpulan 

dari hasil belajarnya. 

- Guru menginformasikan materi dan agenda 

pelajaran selanjutnya. 

- Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

10 

Menit 

 

Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 

Tahap 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, doa, mengecek kehadiran, dan 

kesiapan belajar murid. 

- Guru mengarahkan murid untuk membuka media 

interactive e-book yang sudah dibagikan melalui 

WhatsApp Group. 

- Guru mengarahkan murid untuk mencermati 

petunjuk penggunaan media interactive e-book. 

- Guru mengarahkan murid untuk mengisi 

kehadiran meluli hyperlink yang tersedia dalam 

media interactive e-book. 

- Guru memberikan ice breaking tebak tebak 

riddles (teka teki) yang tersedia pada media 

interactive e-book untuk membangun motivasi 

belajar murid. 

- Guru mengajak murid untuk mengingat materi 

pada pertemuan 2 terlebih dahulu, dengan 

10 

Menit 
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menjawab beberapa pertanyaan yang tersedia 

pada media interactive e-book. 

- Guru memberikan apersepsi melalui video yang 

terdapat dalam media interactive e-book dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

89Mengapa kita perlu vaksin? Menurut 

pendapatmu apakah orang yang sudah divaksin, 

dapat terserang penyakit yang sama?99 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian kepada 

murid. 

Inti Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan 

Kepada Murid 

- Guru menginstruksikan murid untuk mencermati 

2 permasalahan kontekstual berbasis multimedia 

yang telah disajikan dalam media interactive e-

book. 

- Guru meminta setiap murid untuk 

mengidentifikasi permasalahan melalui kolom 

isian dan pertanyaan panduan yang tersedia pada 

media interactive e-book. 

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 

- Guru meminta murid untuk membentuk 

kelompok belajar secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota sesuai 

dengan instruksi pada media interactive e-book. 

- Guru menginstruksikan murid untuk berdiskusi 

dan mengarahkan murid memanfaatkan fitur 

navigasi serta multimedia dalam media 

interactive e-book sebagai panduan belajar. 

- Guru membimbing murid untuk menyusun 

rumusan masalah dan hipotesis berdasarkan 

70 

Menit 
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permasalahan yang sudah diidentifikasi dengan 

bantuan contoh analisis masalah yang tersedia 

dalam media interactive e-book. 

- Guru mengarahkan pembagian tugas kelompok 

secara sistematis sesuai petunjuk pada media 

interactive e-book. 

- Guru memastikan setiap anggota dari masing-

masing kelompok memahami tugasnya. 

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan 

Kelompok 

- Guru menginstruksikan murid untuk 

mengumpulkan data dan informasi melalui media 

interactive e-book yang memuat materi 

terstruktur, gambar, animasi, audio, video, serta 

kuis interaktif. 

- Guru memantau keterlibatan murid dan 

memberikan bimbingan kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

Tahap 4. Mengembangkan dan 
Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

- Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan 

instruksi dalam media interactive e-book. 

- Selama kegiatan presentasi guru mengarahkan 

murid untuk menganalisis perbedaan yang 

ditemukan dari setiap kelompok pada kolom yang 

tersedia dalam media interactive e-book 

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Mengatasi Masalah  

- Guru bersama murid mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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- Guru menginstruksi murid untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran meluli hyperlink yang 

tersedia dalam dalam media interactive e-book. 

- Guru memberikan penguatan dan apresiasi 

kepada murid yang aktif. 

Penutup - Guru bersama murid mengevaluasi jalannya 

kegiatan pembelajaran dan meminta murid untuk 

melakukan refleksi pembelajaran meluli 

hyperlink yang tersedia dalam media interactive 

e-book. 

- Guru meminta murid menyampaikan kesimpulan 

dari hasil belajarnya. 

- Guru menginformasikan materi dan agenda 

pelajaran selanjutnya. 

- Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

10 

Menit 

 

Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 

Tahap 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, doa, mengecek kehadiran, dan 

kesiapan belajar murid. 

- Guru mengarahkan murid untuk membuka media 

interactive e-book yang sudah dibagikan melalui 

WhatsApp Group. 

- Guru mengarahkan murid untuk mencermati 

petunjuk penggunaan media interactive e-book. 

- Guru mengarahkan murid untuk mengisi 

kehadiran meluli hyperlink yang tersedia dalam 

media interactive e-book. 

10 

Menit 
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- Guru memberikan ice breaking tebak judul lagu 

yang tersedia pada media interactive e-book 

untuk membangun motivasi belajar murid. 

- Guru mengajak murid untuk mengingat materi 

pada pertemuan 3 terlebih dahulu, dengan 

menjawab beberapa pertanyaan yang tersedia 

pada media interactive e-book. 

- Guru memberikan apersepsi melalui gambar yang 

terdapat dalam media interactive e-book dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

89Menurut pendapatmu apakah rabies bisa 

menular dari hewan ke manusia? Bagaimana 

cara mencegah penyebaran rabies?99 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian kepada 

murid. 

Inti Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan 

Kepada Murid 

- Guru menginstruksikan murid untuk mencermati 

5 permasalahan kontekstual berbasis multimedia 

yang telah disajikan dalam media interactive e-

book. 

- Guru meminta setiap murid untuk 

mengidentifikasi permasalahan melalui kolom 

isian dan pertanyaan panduan yang tersedia pada 

media interactive e-book. 

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 

- Guru meminta murid untuk membentuk 

kelompok belajar secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota sesuai 

dengan instruksi pada media interactive e-book. 

70 

Menit 
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- Guru menginstruksikan murid untuk berdiskusi 

dan mengarahkan murid memanfaatkan fitur 

navigasi serta multimedia dalam media 

interactive e-book sebagai panduan belajar. 

- Guru mengarahkan murid untuk memilih 1 berita, 

kemudian menyusun rumusan masalah dan 

hipotesis berdasarkan permasalahan yang sudah 

diidentifikasi  

- Guru mengarahkan pembagian tugas kelompok 

secara sistematis sesuai petunjuk pada media 

interactive e-book. 

- Guru mengarahkan murid untuk membuat tugas 

dalam bentuk video/infografis/poster mengenai 

pencegahan virus tersebut, serta memberikan 

contoh poster dan infografis mengenai 

pencegahan virus yang tersedia dalam media 

interactive e-book. 

- Guru memastikan setiap anggota dari masing-

masing kelompok memahami tugasnya. 

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan 

Kelompok 

- Guru menginstruksikan murid untuk 

mengumpulkan data dan informasi melalui media 

interactive e-book yang memuat materi 

terstruktur, gambar, animasi, audio, video, serta 

kuis interaktif. 

- Guru memantau keterlibatan murid dan 

memberikan bimbingan kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan. 

Tahap 4. Mengembangkan dan 

Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 
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- Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan 

instruksi dalam media interactive e-book. 

- Selama kegiatan presentasi guru mengarahkan 

murid untuk menganalisis perbedaan yang 

ditemukan dari setiap kelompok pada kolom yang 

tersedia dalam media interactive e-book 

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Mengatasi Masalah  

- Guru bersama murid mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

- Guru menginstruksi murid untuk mengevaluasi 

proses pembelajaran meluli hyperlink yang 

tersedia dalam dalam media interactive e-book. 

- Guru memberikan penguatan dan apresiasi 

kepada murid yang aktif. 

Penutup - Guru bersama murid mengevaluasi jalannya 

kegiatan pembelajaran dan meminta murid untuk 

melakukan refleksi pembelajaran meluli 

hyperlink yang tersedia dalam media interactive 

e-book. 

- Guru meminta murid menyampaikan kesimpulan 

dari hasil belajarnya. 

- Guru menginformasikan materi dan agenda 

pelajaran selanjutnya. 

- Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

10 

Menit 
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Lampiran 16. Modul Ajar Materi Virus Kelas Kontrol 

MODUL AJAR 

VIRUS DAN PERANANNYA 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Ni Kadek Candra Swandewi 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Sawan 

Tahun Pelajaran : 2025-2026 

Mata Pelajaran : Biologi 

Bab   : Virus dan Peranannya 

Kelas/Fase  : X/E 

Alokasi Waktu : 8 Jam Pelajaran (4 x Pertemuan) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

3. Murid telah memiliki pengetahuan awal melakukan klasifikasi makhluk 

hidup. 

4. Murid telah memiliki pengetahuan tentang sel sebagai unit terkecil 

makhluk hidup. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Melalui pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran, 

murid diharapkan mampu mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, yaitu: 

5. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia: 

Ditunjukkan melalui sikap jujur dalam menyampaikan informasi sesuai 

fakta serta menghargai pendapat orang lain. 

6. Bernalar kritis: Ditunjukkan melalui kemampuan murid dalam 

memperoleh, mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi informasi atau 

gagasan terkait materi virus. 

7. Gotong royong: Ditunjukkan melalui kemampuan bekerja sama dan 

berkolaborasi secara aktif dalam kegiatan diskusi serta pemecahan 

masalah berbasis Problem Based Learning. 
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8. Mandiri: Ditunjukkan melalui kemampuan self-regulated learning, seperti 

mengelola waktu, fokus dalam menyimak, dan bertanggung jawab 

terhadap proses serta hasil belajar. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

4. Alat dan bahan: Laptop, LCD, proyektor, HP, papan tulis, dan jaringan 

internet. 

5. Media: PPT, LKM dan buku ajar untuk guru dan murid. 

6. Lingkungan belajar: Ruang kelas. 

E. TARGET MURID 

Modul ajar ini dirancang untuk mengajar murid regular/tipikal (umum, tidak 

ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar) 

F. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 

4. Pendekatan : Deep Learning 

5. Model  : Problem Based Learning 

6. Metode  : Diskusi, presentasi, dan tanya jawab 

KOMPONEN INTI 

F. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 
Menerapkan prinsip klasifikasi dan strategi pelestarian keanekaragaman 

hayati; mendeskripsikan peranan virus, bakteri, dan jamur dalam 

kehidupan; menganalisis interaksi antar komponen ekosistem dan 

pengaruhnya terhadap keseimbangan ekosistem; menggunakan sistem 

pengukuran dalam kerja ilmiah; menganalisis gerak dua dimensi; 

menganalisis pemanfaatan energi alternatif untuk mengatasi permasalahan 

ketersediaan energi; menganalisis partikel penyusun materi dan menerapkan 

konsep stoikiometri dalam berbagai aspek kuantitatif reaksi kimia; dan 

menerapkan konsep IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan 

perubahan iklim. 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

5. Melalui kegiatan diskusi, murid mampu menguraikan pengertian virus 

berdasarkan ciri-ciri dan karakteristiknya dengan tepat. 

6. Melalui kegiatan diskusi, murid mampu menguraikan proses reproduksi 

virus dengan benar. 
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7. Melalui kegiatan diskusi, murid mampu membandingkan peranan virus 

dengan benar. 

8. Melalui kegiatan pemecahan masalah, murid mampu menciptakan solusi 

terhadap pencegahan penyebaran virus dalam kehidupan sehari-hari 

dengan tepat. 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Pembelajaran materi virus dapat membantu murid memahami bahwa virus 

merupakan entitas biologis unik dengan ciri dan karakteristik khusus yang 

membedakannya dari makhluk hidup lain, serta memiliki cara reproduksi 

(siklus litik dan lisogenik) yang berperan dalam proses infeksi dan 

penyebaran penyakit. Selain itu, murid menyadari bahwa virus memiliki 

peranan ganda, baik merugikan maupun menguntungkan dalam kehidupan, 

sehingga perlu dievaluasi secara kritis. Melalui pemahaman ini, murid 

diharapkan mampu mengaitkan konsep dengan permasalahan nyata serta 

mengembangkan Higher Order Thinking Skills untuk merancang solusi 

pencegahan penyebaran virus dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 

kepedulian terhadap kesehatan diri dan lingkungan. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 

5. Perubahan cuaca saat ini banyak menimbulkan gejala flu. Mengapa hujan 

dapat menyebabkan flu? Kenapa flu bisa menular? Sering kali jika 

anggota keluarga ada yang terserang flu, maka kita bisa tertular, kira-kira 

apa penyebabnya? 

6. Pernahkan kamu mengalami herpes? Bagaimana herpes bisa menyebar di 

kulit? 

7. Mengapa kita perlu vaksin? Menurut pendapatmu apakah orang yang 

sudah divaksin, dapat terserang penyakit yang sama? 

8. Menurut pendapatmu apakah rabies bisa menular dari hewan ke manusia? 

Bagaimana cara mencegah penyebaran rabies? 
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J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

Tahap 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, doa, mengecek kehadiran, dan 

kesiapan belajar murid. 

- Guru memberikan apersepsi melalui video dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

89Perubahan cuaca saat ini banyak menimbulkan 

gejala flu. Mengapa hujan dapat menyebabkan 

flu? Kenapa flu bisa menular? Sering kali jika 

anggota keluarga ada yang terserang flu, maka 

kita bisa tertular, kira-kira apa penyebabnya?99 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian kepada 

murid. 

10 

Menit 

Inti Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan 
Kepada Murid 

- Guru membagikan LKM kepada murid. 

- Guru menginstruksikan murid untuk mencermati 

permasalahan yang tersedia dalam LKM. 

- Guru meminta setiap murid untuk 

mengidentifikasi permasalahan berdasarkan 

pertanyaan yang tersedia dalam LKM. 

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 

- Guru meminta murid untuk membentuk 

kelompok belajar secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota sesuai. 

70 

Menit 
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- Guru menginstruksikan murid untuk berdiskusi 

dan mengarahkan mengarahkan murid untuk 

menggunakan LKM sebagai pedoman kerja 

kelompok. 

- Guru membimbing murid untuk menyusun 

rumusan masalah dan hipotesis berdasarkan 

identifikasi masalah yang terdapat pada LKM. 

- Guru mengarahkan pembagian tugas kelompok 

secara lisan.  

- Guru memastikan setiap anggota dari masing-

masing kelompok memahami tugasnya. 

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan 

Kelompok 

- Guru menginstruksikan murid untuk 

mengumpulkan data dan informasi melalui buku 

paket Biologi dan LKM. 

- Guru mengarahkan murid untuk membaca dan 

mencatat informasi dari buku paket secara 

berkelompok. 

- Guru memperhatikan keterlibatan murid dalam 

mengumpulkan data selama proses penyelidikan 

serta membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan. 

Tahap 4. Mengembangkan dan 

Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

- Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan 

instruksi dalam LKM. 

- Guru melakukan penilaian proses dan keaktifan 

murid dalam bertanya dan menanggapi hasil 

presentasi. 
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Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Mengatasi Masalah 

- Guru bersama murid mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

- Guru memberikan penguatan dan apresiasi 

kepada murid yang aktif. 

Penutup - Guru bersama murid mengevaluasi jalannya 

kegiatan pembelajaran dan meminta murid 

menyampaikan kesimpulan dari hasil belajarnya. 

- Guru menginformasikan materi dan agenda 

pelajaran selanjutnya. 

- Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

10 

Menit 

 

 Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

Tahap 
Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, doa, mengecek kehadiran, dan 

kesiapan belajar murid. 

- Guru memberikan apersepsi melalui gambar dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

89Pernahkan kamu mengalami herpes? 

Bagaimana herpes bisa menyebar di kulit?99 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian kepada 

murid. 

10 

Menit 

Inti Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan 
Kepada Murid 

- Guru membagikan LKM kepada murid. 

- Guru menginstruksikan murid untuk mencermati 

permasalahan yang tersedia dalam LKM. 

70 

Menit 
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- Guru meminta setiap murid untuk 

mengidentifikasi permasalahan berdasarkan 

pertanyaan yang tersedia dalam LKM. 

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 

- Guru meminta murid untuk membentuk 

kelompok belajar secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota sesuai. 

- Guru menginstruksikan murid untuk berdiskusi 

dan mengarahkan mengarahkan murid untuk 

menggunakan LKM sebagai pedoman kerja 

kelompok. 

- Guru membimbing murid untuk menyusun 

rumusan masalah dan hipotesis berdasarkan 

identifikasi masalah yang terdapat pada LKM. 

- Guru mengarahkan pembagian tugas kelompok 

secara lisan.  

- Guru memastikan setiap anggota dari masing-

masing kelompok memahami tugasnya. 

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan 
Kelompok 

- Guru menginstruksikan murid untuk 

mengumpulkan data dan informasi melalui buku 

paket Biologi dan LKM. 

- Guru mengarahkan murid untuk membaca dan 

mencatat informasi dari buku paket secara 

berkelompok. 

- Guru memperhatikan keterlibatan murid dalam 

mengumpulkan data selama proses penyelidikan 

serta membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan. 

Tahap 4. Mengembangkan dan 
Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 
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- Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan 

instruksi dalam LKM. 

- Guru melakukan penilaian proses dan keaktifan 

murid dalam bertanya dan menanggapi hasil 

presentasi. 

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Mengatasi Masalah 

- Guru bersama murid mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

- Guru memberikan penguatan dan apresiasi 

kepada murid yang aktif. 

Penutup - Guru bersama murid mengevaluasi jalannya 

kegiatan pembelajaran dan meminta murid 

menyampaikan kesimpulan dari hasil belajarnya. 

- Guru menginformasikan materi dan agenda 

pelajaran selanjutnya. 

- Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

10 

Menit 

 

Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 

Tahap 
Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, doa, mengecek kehadiran, dan 

kesiapan belajar murid. 

- Guru memberikan apersepsi melalui gambar dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

89Mengapa kita perlu vaksin? Menurut 

pendapatmu apakah orang yang sudah divaksin, 

dapat terserang penyakit yang sama?99 

10 

Menit 
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- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian kepada 

murid. 

Inti Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan 

Kepada Murid 

- Guru membagikan LKM kepada murid. 

- Guru menginstruksikan murid untuk mencermati 

permasalahan yang tersedia dalam LKM. 

- Guru meminta setiap murid untuk 

mengidentifikasi permasalahan berdasarkan 

pertanyaan yang tersedia dalam LKM. 

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 

- Guru meminta murid untuk membentuk 

kelompok belajar secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota sesuai. 

- Guru menginstruksikan murid untuk berdiskusi 

dan mengarahkan mengarahkan murid untuk 

menggunakan LKM sebagai pedoman kerja 

kelompok. 

- Guru membimbing murid untuk menyusun 

rumusan masalah dan hipotesis berdasarkan 

identifikasi masalah yang terdapat pada LKM. 

- Guru mengarahkan pembagian tugas kelompok 

secara lisan.  

- Guru memastikan setiap anggota dari masing-

masing kelompok memahami tugasnya. 

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan 
Kelompok 

- Guru menginstruksikan murid untuk 

mengumpulkan data dan informasi melalui buku 

paket Biologi dan LKM. 

70 

Menit 
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- Guru mengarahkan murid untuk membaca dan 

mencatat informasi dari buku paket secara 

berkelompok. 

- Guru memperhatikan keterlibatan murid dalam 

mengumpulkan data selama proses penyelidikan 

serta membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan. 

Tahap 4. Mengembangkan dan 
Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

- Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan 

instruksi dalam LKM. 

- Guru melakukan penilaian proses dan keaktifan 

murid dalam bertanya dan menanggapi hasil 

presentasi. 

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Mengatasi Masalah 

- Guru bersama murid mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

- Guru memberikan penguatan dan apresiasi 

kepada murid yang aktif. 

Penutup - Guru bersama murid mengevaluasi jalannya 

kegiatan pembelajaran dan meminta murid 

menyampaikan kesimpulan dari hasil belajarnya. 

- Guru menginformasikan materi dan agenda 

pelajaran selanjutnya. 

- Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

10 

Menit 
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Pertemuan 4 (2 x 45 menit) 

Tahap 
Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan - Guru membuka pelajaran dengan salam 

pembuka, doa, mengecek kehadiran, dan 

kesiapan belajar murid. 

- Guru memberikan apersepsi melalui gambar dan 

mengajukan pertanyaan pemantik. 

89Menurut pendapatmu apakah rabies bisa 

menular dari hewan ke manusia? Bagaimana 

cara mencegah penyebaran rabies?99 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian kepada 

murid. 

10 

Menit 

Inti Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan 

Kepada Murid 

- Guru membagikan LKM kepada murid. 

- Guru menginstruksikan murid untuk mencermati 

permasalahan yang tersedia dalam LKM. 

- Guru meminta setiap murid untuk 

mengidentifikasi permasalahan berdasarkan 

pertanyaan yang tersedia dalam LKM. 

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 

- Guru meminta murid untuk membentuk 

kelompok belajar secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota sesuai. 

- Guru menginstruksikan murid untuk berdiskusi 

dan mengarahkan mengarahkan murid untuk 

menggunakan LKM sebagai pedoman kerja 

kelompok. 

- Guru mengarahkan murid untuk memilih 1 berita, 

kemudian menyusun rumusan masalah dan 

70 

Menit 
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hipotesis berdasarkan permasalahan yang sudah 

diidentifikasi  

- Guru mengarahkan pembagian tugas kelompok 

secara lisan.  

- Guru mengarahkan murid untuk membuat tugas 

dalam bentuk video/infografis/poster mengenai 

pencegahan virus tersebut, serta memberikan 

contoh poster dan infografis mengenai 

pencegahan virus yang tersedia dalam media 

LKM. 

- Guru memastikan setiap anggota dari masing-

masing kelompok memahami tugasnya. 

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan 

Kelompok 

- Guru menginstruksikan murid untuk 

mengumpulkan data dan informasi melalui buku 

paket Biologi dan LKM. 

- Guru mengarahkan murid untuk membaca dan 

mencatat informasi dari buku paket secara 

berkelompok. 

- Guru memperhatikan keterlibatan murid dalam 

mengumpulkan data selama proses penyelidikan 

serta membimbing kelompok yang mengalami 

kesulitan. 

Tahap 4. Mengembangkan dan 
Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

- Guru meminta setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya sesuai dengan 

instruksi dalam LKM. 

- Guru melakukan penilaian proses dan keaktifan 

murid dalam bertanya dan menanggapi hasil 

presentasi. 
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Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Mengatasi Masalah 

- Guru bersama murid mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

- Guru memberikan penguatan dan apresiasi 

kepada murid yang aktif. 

Penutup - Guru bersama murid mengevaluasi jalannya 

kegiatan pembelajaran dan meminta murid 

menyampaikan kesimpulan dari hasil belajarnya. 

- Guru menginformasikan materi dan agenda 

pelajaran selanjutnya. 

- Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

10 

Menit 
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Lampiran 17. Media Interactive E-Book (Kelas Eksperimen) 

Pranala media Interactive e-book (Dewi, 2024). 

https://bit.ly/MediaInteractivee-BookVirus 

QR Code media Interactive e-book (Dewi, 2024). 
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Lampiran 18. Lembar Kerja Murid (LKM) Materi Virus (Kelas Kontrol) 

Pertemuan 1 
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Keseluruhan Lembar Kerja Murid (LKM) Materi Virus (Kelas Kontrol) dapat 

diakses melalui tautan berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/1lAubWgEl5Vr94z_aBszWu5p0el4D1SSr?

usp=drive_link 



214 
 

 

 

Lampiran 19. Data Pretest Kelas Eksperimen 

No. Responden 
Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R1 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 20 50 

2 R2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 1 24 60 

3 R3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 18 45 

4 R4 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 20 50 

5 R5 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 19 47.5 

6 R6 4 2 2 1 3 2 2 2 1 1 20 50 

7 R7 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 26 65 

8 R8 3 3 2 3 3 2 2 1 2 1 22 55 

9 R9 3 2 3 2 3 1 1 2 1 1 19 47.5 

10 R10 2 4 3 1 3 1 3 3 2 2 24 60 

11 R11 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 22 55 

12 R12 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 26 65 

13 R13 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 21 52.5 

14 R14 3 2 3 1 3 2 1 2 2 1 20 50 

15 R15 2 3 2 2 3 1 2 1 1 1 18 45 

16 R16 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 24 60 

17 R17 3 2 3 3 3 1 2 2 2 1 22 55 

18 R18 4 3 3 2 3 1 1 2 1 1 21 52.5 

19 R19 3 2 2 3 2 2 2 1 1 2 20 50 

20 R20 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 25 62.5 

21 R21 3 3 2 2 3 2 1 2 1 1 20 50 

22 R22 3 2 3 1 2 1 1 2 2 2 19 47.5 

23 R23 3 3 4 2 3 2 1 1 1 1 21 52.5 

24 R24 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 22 55 
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No. Responden 
Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

25 R25 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 22 55 

26 R26 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 23 57.5 

27 R27 2 3 3 3 2 1 2 1 1 2 20 50 

28 R28 4 3 4 3 4 3 3 2 2 2 30 75 

29 R29 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 24 60 

30 R30 3 3 3 2 4 2 1 2 1 1 22 55 

31 R31 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 24 60 

32 R32 3 3 3 1 2 2 2 2 1 1 20 50 

33 R33 3 2 3 2 3 1 2 1 2 1 20 50 
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Lampiran 20. Data Pretest Kelas Kontrol 

No. Responden 
Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R34 3 3 4 2 3 2 3 2 1 1 24 60 

2 R35 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 21 52.5 

3 R36 3 3 1 2 2 4 2 2 3 2 24 60 

4 R37 1 2 1 2 3 4 2 2 2 3 22 55 

5 R38 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 22 55 

6 R39 4 4 3 2 3 2 2 2 2 1 25 62.5 

7 R40 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 20 50 

8 R41 3 3 2 3 3 2 1 2 1 1 21 52.5 

9 R42 4 2 3 2 1 4 1 2 2 1 22 55 

10 R43 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 19 47.5 

11 R44 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 20 50 

12 R45 3 4 3 1 2 2 2 2 2 1 22 55 

13 R46 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 65 

14 R47 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 21 52.5 

15 R48 3 2 4 2 2 2 1 3 1 2 22 55 

16 R49 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 18 45 

17 R50 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 24 60 

18 R51 3 2 3 2 1 4 1 1 2 1 20 50 

19 R52 3 2 2 1 2 4 2 1 2 1 20 50 

20 R53 4 3 3 2 3 2 2 2 1 2 24 60 

21 R54 2 3 4 1 2 2 1 2 2 1 20 50 

22 R55 3 2 3 2 3 2 3 2 1 1 22 55 

23 R56 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 47.5 

24 R57 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 29 72.5 
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No. Responden 
Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

25 R58 3 4 3 2 3 2 1 2 2 1 23 57.5 

26 R59 3 2 1 3 1 4 2 2 2 2 22 55 

27 R60 2 3 3 2 2 2 1 3 1 2 21 52.5 

28 R61 3 2 1 3 1 2 1 1 2 2 18 45 

29 R62 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 20 50 

30 R63 4 3 3 2 3 2 2 2 1 2 24 60 

31 R64 3 2 2 2 3 1 2 1 2 2 20 50 

32 R65 2 4 3 1 2 2 2 2 2 1 21 52.5 

33 R66 3 2 3 2 3 2 2 2 1 3 23 57.5 
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Lampiran 21. Data Posttest Kelas Eksperimen 

No. Responden 
Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R1 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 30 75 

2 R2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 82.5 

3 R3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 28 70 

4 R4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 30 75 

5 R5 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 29 72.5 

6 R6 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 30 75 

7 R7 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 35 87.5 

8 R8 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 32 80 

9 R9 4 3 4 3 4 2 2 3 2 2 29 72.5 

10 R10 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 34 85 

11 R11 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 32 80 

12 R12 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 35 87.5 

13 R13 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 32 80 

14 R14 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 31 77.5 

15 R15 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 28 70 

16 R16 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 34 85 

17 R17 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 32 80 

18 R18 4 4 4 3 4 2 2 3 2 2 30 75 

19 R19 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 30 75 

20 R20 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 85 

21 R21 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 30 75 

22 R22 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 28 70 

23 R23 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 30 75 

24 R24 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 80 



219 
 

 

 

No. Responden 
Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

25 R25 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 31 77.5 

26 R26 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 32 80 

27 R27 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 30 75 

28 R28 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 92.5 

29 R29 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 34 85 

30 R30 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 30 75 

31 R31 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 85 

32 R32 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 30 75 

33 R33 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 29 72.5 
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Lampiran 22. Data Posttest Kelas Kontrol 

No. Responden 
Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R34 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 29 72.5 

2 R35 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 65 

3 R36 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 30 75 

4 R37 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 28 70 

5 R38 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 28 70 

6 R39 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 30 75 

7 R40 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 24 60 

8 R41 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 65 

9 R42 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 27 67.5 

10 R43 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 25 62.5 

11 R44 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 26 65 

12 R45 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 28 70 

13 R46 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 80 

14 R47 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 26 65 

15 R48 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 28 70 

16 R49 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 24 60 

17 R50 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 30 75 

18 R51 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 26 65 

19 R52 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 27 67.5 

20 R53 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 31 77.5 

21 R54 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 26 65 

22 R55 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 26 65 

23 R56 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 25 62.5 

24 R57 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 34 85 
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No. Responden 
Butir Soal Total 

Skor 
Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

25 R58 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 29 72.5 

26 R59 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 28 70 

27 R60 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 26 65 

28 R61 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 24 60 

29 R62 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 27 67.5 

30 R63 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 30 75 

31 R64 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 26 65 

32 R65 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 26 65 

33 R66 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 30 75 
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Lampiran 23. Data N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen 

Responden Pretest Posttest Post-Pre 100-Pre N-Gain Kategori 
R1 50 75 25 50 0.50 Sedang 

R2 60 82.5 22.5 40 0.56 Sedang 

R3 45 70 25 55 0.45 Sedang 

R4 50 75 25 50 0.50 Sedang 

R5 47.5 72.5 25 52.5 0.48 Sedang 

R6 50 75 25 50 0.50 Sedang 

R7 65 87.5 22.5 35 0.64 Sedang 

R8 55 80 25 45 0.56 Sedang 

R9 47.5 72.5 25 52.5 0.48 Sedang 

R10 60 85 25 40 0.63 Sedang 

R11 55 80 25 45 0.56 Sedang 

R12 65 87.5 22.5 35 0.64 Sedang 

R13 52.5 80 27.5 47.5 0.58 Sedang 

R14 50 77.5 27.5 50 0.55 Sedang 

R15 45 70 25 55 0.45 Sedang 

R16 60 85 25 40 0.63 Sedang 

R17 55 80 25 45 0.56 Sedang 

R18 52.5 75 22.5 47.5 0.47 Sedang 

R19 50 75 25 50 0.50 Sedang 

R20 62.5 85 22.5 37.5 0.60 Sedang 

R21 50 75 25 50 0.50 Sedang 

R22 47.5 70 22.5 52.5 0.43 Sedang 

R23 52.5 75 22.5 47.5 0.47 Sedang 

R24 55 80 25 45 0.56 Sedang 

R25 55 77.5 22.5 45 0.50 Sedang 

R26 57.5 80 22.5 42.5 0.53 Sedang 

R27 50 75 25 50 0.50 Sedang 

R28 75 92.5 17.5 25 0.70 Tinggi 
R29 60 85 25 40 0.63 Sedang 

R30 55 75 20 45 0.44 Sedang 

R31 60 85 25 40 0.63 Sedang 

R32 50 75 25 50 0.50 Sedang 

R33 50 72.5 22.5 50 0.45 Sedang 
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Kelas Kontrol 

Nomor Urut Pretest Posttest Post-Pre 100-Pre N-Gain Kategori 
R34 60 72.5 12.5 40 0.31 Sedang 

R35 52.5 65 12.5 47.5 0.26 Rendah 

R36 60 75 15 40 0.38 Sedang 

R37 55 70 15 45 0.33 Sedang 

R38 55 70 15 45 0.33 Sedang 

R39 62.5 75 12.5 37.5 0.33 Sedang 

R40 50 60 10 50 0.20 Rendah 

R41 52.5 65 12.5 47.5 0.26 Rendah 

R42 55 67.5 12.5 45 0.28 Rendah 

R43 47.5 62.5 15 52.5 0.29 Rendah 

R44 50 65 15 50 0.30 Sedang 

R45 55 70 15 45 0.33 Sedang 

R46 65 80 15 35 0.43 Sedang 

R47 52.5 65 12.5 47.5 0.26 Rendah 

R48 55 70 15 45 0.33 Sedang 

R49 45 60 15 55 0.27 Rendah 

R50 60 75 15 40 0.38 Sedang 

R51 50 65 15 50 0.30 Sedang 

R52 50 67.5 17.5 50 0.35 Sedang 

R53 60 77.5 17.5 40 0.44 Sedang 

R54 50 65 15 50 0.30 Sedang 

R55 55 65 10 45 0.22 Rendah 

R56 47.5 62.5 15 52.5 0.29 Rendah 

R57 72.5 85 12.5 27.5 0.45 Sedang 

R58 57.5 72.5 15 42.5 0.35 Sedang 

R59 55 70 15 45 0.33 Sedang 

R60 52.5 65 12.5 47.5 0.26 Rendah 

R61 45 60 15 55 0.27 Rendah 

R62 50 67.5 17.5 50 0.35 Sedang 

R63 60 75 15 40 0.38 Sedang 

R64 50 65 15 50 0.30 Sedang 

R65 52.5 65 12.5 47.5 0.26 Rendah 

R66 57.5 75 17.5 42.5 0.41 Sedang 
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Lampiran 24. Output SPSS Analisis Deskriptif 
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Lampiran 25. Data N-Gain Indikator HOTS Kelas Kontrol 

 
N-Gain Indikator Menganalisis 

 
N-Gain Indikator Mengevaluasi 

 
N-Gain Indikator Mencipta 
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Lampiran 26. Data N-Gain Indikator HOTS Kelas Eksperimen 

 
N-Gain Indikator Menganalisis 

 
N-Gain Indikator Mengevaluasi 

 
N-Gain Indikator Mencipta 
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Lampiran 27. Output SPSS Analisis Statistik 

 
Uji Normalitas Data Residual 

 
Uji Homogenitas Varians 

 
Uji Linearitas 

 
Uji Homogenitas Regresi 

 
Uji Hipotesis 
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Uji Effect Size 
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Lampiran 28. Lembar Observasi Guru 

Lembar Observasi  

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Sekolah: SMA Negeri 1 Sawan 

Kelas :  

Materi : Virus  

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda ceck list (:) pada kolom yang sesuai dengan penyampaian aspek 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan tuliskan uraian penjelasan pada kolom keterangan jika 

diperlukan keterangan lebih lanjut. Kriterian skor penilaian pelaksanaan 

pembelajaran 

2. Lembar observasi aktivitas guru terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menggunakan skala skor 1 

sampai 4, dengan kategori sebagai berikut. 

Skor 4: Dinyatakan dengan kategori sangat sesuai dan sangat tepat dengan 

ketentuan, apabila pelaksanaan proses pembelajaran dalam lembar 

observasi dilaksanakan dengan benar sesuai dengan tahapannya. 

Skor 3: Dinyatakan dengan kategori sesuai dan tepat dengan ketentuan, 

apabila pelaksanaan proses pembelajaran dalam lembar observasi 

dilaksanakan dengan benar tidak sesuai dengan tahapannya. 

Skor 2: Dinyatakan dengan kategori cukup sesuai dengan cukup tepat dengan 

ketentuan, apabila pelaksanaan proses pembelajaran dalam lembar 

observasi dilaksanakan tetapi salah dan sesuai dengan tahapannya.  

Skor 1: Dinyatakan dengan kategori kurang sesuai dan kurang tapat dengan 

ketentuan, apabila pelaksanaan proses pembelajaran dalam lembar 

observasi tidak dilaksanakan.  
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No Aspek yang Diamati 

Taraf 
Keterlaksanaan 

(Skor) Keterangan 

4 3 2 1 

I Kegiatan Pendahuluan 

1. Membuka pelajaran 
dengan menyampaikan 
salam dan menanyakan 
kabar kepada murid 

     

2. Memimpin murid untuk 
berdoa. 

     

3. Memeriksa kesiapan 
murid dalam belajar dan 
kehadiran murid. 

     

 

4. Memberikan pertanyaan 
(apersepsi) kepada 
murid. 

     

5. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, dan 
penilaian kepada murid. 

     

II Kegiatan Inti 
Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan Kepada Murid 

1. Meminta murid untuk 
membentuk kelompok 
belajar secara heterogen, 
masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 
anggota. 

     

2. Menginstruksikan murid 
untuk mencermati 
masalah yang disediakan 
dan meminta murid agar 
bertanya apabila ada 
yang kurang dipahami. 

     

3. Meminta setiap murid 
untuk membuat 
identifikasi masalah 
terkait permasalahan 
yang telah disediakan. 

     

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 
1. Menginstruksikan murid 

untuk berdiskusi. 
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No Aspek yang Diamati 

Taraf 
Keterlaksanaan 

(Skor) Keterangan 

4 3 2 1 

2. Membimbing murid 
untuk membuat 
pertanyaan berupa 
rumusan masalah 
berdasarkan identifikasi 
masalah yang sudah 
dibuat sebelumnya. 

     

3. Meminta murid dari 
masing-masing 
kelompok untuk 
membagi tugas mencari 
dan mengumpulkan data 
yang diperlukan dalam 
memecahkan masalah. 

     

4. Memastikan setiap 
anggota dari masing-
masing kelompok 
memahami tugasnya. 

     

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan Kelompok 
1. Menginstruksikan murid 

untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan. 

     

2. Memperhatikan 
keterlibatan murid dalam 
mengumpulkan data 
selama proses 
penyelidikan serta 
membimbing kelompok 
yang mengalami 
kesulitan. 

     

Tahap 4. Mengembangkan dan Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

1. Meminta setiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 

     

2. Melakukan penilaian 
terhadap murid yang aktif 
mengajukan pertanyaan 
maupun murid yang 
membantu menjawab 
pertanyaan. 
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No Aspek yang Diamati 

Taraf 
Keterlaksanaan 

(Skor) Keterangan 

4 3 2 1 

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Mengatasi Masalah 
1. Mengevaluasi proses 

pembelajaran dari awal 
sampai akhir, dan 
menyampaikan kepada 
murid terkait 
permasalahan yang ada 
maupun solusi yang tepat 
untuk memecahkan 
masalah. 

     

2. Memberikan 
penghargaan kepada 
murid yang terlibat aktif 
dalam kegiatan diskusi 
dan memotivasi murid 
lainnya agar lebih aktif 
dalam belajar. 

     

III Kegiatan Penutup 

 

1. Bersama murid 
mengevaluasi jalannya 
kegiatan pembelajaran 
dan meminta murid 
menyampaikan 
kesimpulan dari hasil 
belajarnya. 

     

2. Memberikan 
tugas/latihan soal/kuis 
kepada murid yang 
bertujuan untuk melatih 
higher order thinking 
skills murid. 

     

3. Menginformasikan 
materi dan agenda 
pelajaran selanjutnya. 

     

4. Menutup kegiatan 
pembelajaran dengan 
salam dan berdoa 

     

Total Skor  
Nilai  

(Sumber: Dimodifikasi dari Muh & Muhsam, 2022) 
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Nilai = ࢒ࢇ࢓࢏࢑࢙ࢇ࢓ ࢘࢕࢑࢙ ࢒ࢇ࢚࢕࢚ࢎࢋ࢒࢕࢘ࢋ࢖࢏ࢊ ࢍ࢔ࢇ࢟ ࢘࢕࢑࢙ ࢎࢇ࢒࢓࢐࢛ ࢞૚૙૙ 

 

Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru 

Nilai Kriteria 
90 f x f 100 Sangat Baik 
70 f x f 89 Baik 
50 f x f 69 Cukup 
30 f x f 49 Kurang 
10 f x f 29 Sangat Kurang 

(Sumber: Arisandi, 2024) 
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Lampiran 29. Lembar Observasi Murid 

Lembar Observasi  

Keterlaksanaan Pembelajaran 

Sekolah: SMA Negeri 1 Sawan 

Kelas :  

Materi : Virus  

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda ceck list (:) pada kolom yang sesuai dengan penyampaian aspek 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan tuliskan uraian penjelasan pada kolom keterangan jika 

diperlukan keterangan lebih lanjut. Kriterian skor penilaian pelaksanaan 

pembelajaran 

2. Lembar observasi aktivitas guru terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menggunakan skala skor 1 

sampai 4, dengan kategori sebagai berikut. 

Skor 4: Dinyatakan dengan kategori sangat sesuai dan sangat tepat dengan 

ketentuan, apabila pelaksanaan proses pembelajaran dalam lembar 

observasi dilaksanakan dengan benar sesuai dengan tahapannya. 

Skor 3: Dinyatakan dengan kategori sesuai dan tepat dengan ketentuan, 

apabila pelaksanaan proses pembelajaran dalam lembar observasi 

dilaksanakan dengan benar tidak sesuai dengan tahapannya. 

Skor 2: Dinyatakan dengan kategori cukup sesuai dengan cukup tepat dengan 

ketentuan, apabila pelaksanaan proses pembelajaran dalam lembar 

observasi dilaksanakan tetapi salah dan sesuai dengan tahapannya.  

Skor 1: Dinyatakan dengan kategori kurang sesuai dan kurang tapat dengan 

ketentuan, apabila pelaksanaan proses pembelajaran dalam lembar 

observasi tidak dilaksanakan.  
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No Aspek yang Diamati 

Taraf 
Keterlaksanaan 

(Skor) Keterangan 

4 3 2 1 

I Kegiatan Pendahuluan 

1. Menyimak salam 
pembuka dan berdoa 
dengan sungguh-
sungguh. 

     

2. Menunjukkan kesiapan 
mengikuti pembelajaran. 

     

3. Menjawab pertanyaan 
(apersepsi). 

     

4. Mendengarkan dan 
menyimak tujuan 
pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, serta 
penilaian yang 
disampaikan. 

     

II Kegiatan Inti 
Tahap 1. Memberikan Orientasi Permasalahan Kepada Murid 

1. Membentuk kelompok 
belajar sesuai instruksi. 

     

2. Mencermati masalah 
yang diberikan dengan 
seksama. 

     

3. Membuat identifikasi 
masalah terkait 
permasalahan yang telah 
disediakan. 

     

Tahap 2. Mengorganisasi Murid untuk Meneliti 
1. Berdiskusi dalam 

kelompok. 
     

2. Membuat pertanyaan 
berupa rumusan masalah 
berdasarkan identifikasi 
masalah yang sudah 
dibuat sebelumnya. 

     

3. Membagi tugas mencari 
dan mengumpulkan data 
yang diperlukan dalam 
memecahkan masalah. 

     

Tahap 3. Membantu Investigasi Individu dan Kelompok 
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No Aspek yang Diamati 

Taraf 
Keterlaksanaan 

(Skor) Keterangan 

4 3 2 1 

1. Mencari dan 
mengumpulkan 
informasi/data sesuai 
dengan pembagian tugas. 

     

Tahap 4. Mengembangkan dan Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

1. Mempresentasikan hasil 
diskusi. 

     

2. Memberikan 
tanggapan/pertanyaan 
terhadap presentasi 
kelompok lain. 

     

Tahap 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Mengatasi Masalah 
1. Menyimak penyampaian 

guru terkait 
permasalahan yang ada 
maupun solusi yang tepat 
untuk memecahkan 
masalah. 

     

2. Menerima umpan balik 
guru dan teman dengan 
baik. 

     

III Kegiatan Penutup 

 

1. Menyampaikan 
kesimpulan 
pembelajaran secara 
mandiri. 

     

2. Mengerjakan 
tugas/latihan soal/kuis 
dengan serius 

     

3. Mendengarkan dan 
menyimak informasi 
mengenai materi dan 
agenda pelajaran 
selanjutnya. 

     

4. Menyimak salam 
penutup dan berdoa 
dengan sungguh-
sungguh. 

     

Total Skor  
Nilai  

(Sumber: Dimodifikasi dari Muh & Muhsam, 2022) 
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Nilai = ࢒ࢇ࢓࢏࢑࢙ࢇ࢓ ࢘࢕࢑࢙ ࢒ࢇ࢚࢕࢚ࢎࢋ࢒࢕࢘ࢋ࢖࢏ࢊ ࢍ࢔ࢇ࢟ ࢘࢕࢑࢙ ࢎࢇ࢒࢓࢐࢛ ࢞૚૙૙ 

 

Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru 

Nilai Kriteria 
90 f x f 100 Sangat Baik 
70 f x f 89 Baik 
50 f x f 69 Cukup 
30 f x f 49 Kurang 
10 f x f 29 Sangat Kurang 

(Sumber: Arisandi, 2024) 
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Lampiran 30. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
dan Kontrol 

Keterlaksanaan pembelajaran diamati melalui lembar observasi aktivitas 

guru dan murid selama empat kali pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran 

yang dirancang dapat dilaksanakan sesuai sintaks pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran guru pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel berikut. 

Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran Guru 

Kelas P1 P2 P3 P4 Rerata Kriteria 
Eksperimen 84 91 95 100 92,50 Sangat Baik 

Kontrol 77 84 91 94 86,50 Baik 

Keterangan: 

P1: Pertemuan 1 

P2: Pertemuan 2 

P3: Pertemuan 3 

P4: Pertemuan 4 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diinterpretasikan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran guru pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuan, yaitu dari nilai 84 pada pertemuan pertama, meningkat 

menjadi 91 pada pertemuan kedua, 95 pada pertemuan ketiga, dan mencapai 100 

pada pertemuan keempat. Rerata keterlaksanaan pembelajaran guru pada kelas 

eksperimen sebesar 92,50 dengan kriteria sangat baik. Sementara itu, 

keterlaksanaan pembelajaran guru pada kelas kontrol juga menunjukkan 

peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Nilai yang 

diperoleh berturut-turut adalah 77, 84, 91, dan 94 dengan rata-rata sebesar 86,50 

yang termasuk kriteria baik. Selanjutnya, hasil observasi keterlaksanaan 
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pembelajaran murid pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 

berikut. 

Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran Murid 

Kelas P1 P2 P3 P4 Rerata Kriteria 
Eksperimen 80 89 95 100 91 Sangat Baik 

Kontrol 74 82 91 93 85 Baik 

Keterangan: 

P1: Pertemuan 1 

P2: Pertemuan 2 

P3: Pertemuan 3 

P4: Pertemuan 4 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinterpretasikan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran murid pada kelas eksperimen mengalami peningkatan pada setiap 

pertemuan, yaitu dari nilai 80 pada pertemuan pertama, meningkat menjadi 89 pada 

pertemuan kedua, 95 pada pertemuan ketiga, dan mencapai 100 pada pertemuan 

keempat. Rerata keterlaksanaan pembelajaran murid pada kelas eksperimen sebesar 

91 dengan kriteria sangat baik. Sementara itu, keterlaksanaan pembelajaran murid 

pada kelas kontrol juga menunjukkan peningkatan dari pertemuan pertama hingga 

pertemuan keempat. Nilai yang diperoleh berturut-turut adalah 74, 82, 91, dan 93 

dengan rerata sebesar 85 yang termasuk kriteria baik. 
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Lampiran 31. Dokumentasi Penelitian 

  
Pemberian Surat Kesediaan Partisipan 

Penelitian di Kelas Kontrol 
Pemberian Surat Kesediaan Partisipan 

Penelitian di Kelas Eksperimen 

  
Pelaksanaan Pretest Kelas Kontrol Pelaksanaan Pretest Kelas Eksperimen 

  
Tahap Memberikan Orientasi 

Permasalahan Kepada Murid (Kelas 
Kontrol) 

Tahap Memberikan Orientasi 
Permasalahan Kepada Murid (Kelas 

Eksperimen) 

  
Tahap Mengorganisasi Murid untuk 

Meneliti (Kelas Kontrol) 
Tahap Mengorganisasi Murid untuk 

Meneliti (Kelas Eksperimen) 
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Tahap Membantu Investigasi Individu 

dan Kelompok (Kelas Kontrol) 
Tahap Membantu Investigasi Individu 

dan Kelompok (Kelas Eksperimen) 

  
Tahap Mengembangkan dan 

Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 
(Kelas Eksperimen) 

Tahap Mengembangkan dan 
Mempresentasikan Hasil Penyelidikan 

(Kelas Eksperimen) 

  
Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi 

Proses Mengatasi Masalah (Kelas 
Kontrol) 

Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi 
Proses Mengatasi Masalah (Kelas 

Eksperimen) 

  
Posttest Kelas Kontrol Posttest Kelas Eksperimen 
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